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PRAKATA 

 

ًْبِياَءِوَالْوُسْسَلِيْيَ،وَعَلىَألهىَأصَْحَابهِِىََ َ الْحَوْدلُلهسَباِّلْعاَلوَِييَْ،وَالصَّلاةَوَُالسَّلاهَُعلَىَأشَْسَفاِلْْ

ابعَْدَُ ييِْ،أهََّ ٌْتبَعِهَُوْبإِحِْسَاًإٍلِىَيىَْهِالدِّ  هَ

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

menganugerahkan rahmat dan hidayahnya serta memberikan kesehatan dan 

kekuatan lahir dan batin sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini yang berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Keripik Pisang 

Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara” setelah melalui 

proses yang panjang. 

Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, kepada para keluarga, 

sahabat, dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang ekonomi 

syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, dorongan, dan doa dari banyak 

pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih terkhusus kepada kedua orang 

tuaku tercinta ayahanda Jida.L dan Ibunda Hawi, yang telah mengasuh dan 

mendidik penulis dengan penuh kasih sayang sejak kecil hingga sekarang, dan 

segala yang telah diberikan kepada anak-anaknya, serta saudaraku yang selama ini 

membantu dan mendoakanku. Mudah-mudahan Allah SWT, mengumpulkan kita 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A.  Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

HurufArab Nama HurufLatin Nama 

 Fathah A A ـََ

 Kasrah I I ـَِ

َُ  Dammah U U ـ

 

3. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

HurufArab Nama HurufLatin Nama 

.َََ..ٌ. Fathah dan ya Ai adan u 

.َََ. 

 .و

Fathah dan wau Au adan u 

Contoh: 

      : kaifa 

      : haula 
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4. Maddah 

             Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

 

 

 

 

Contoh: 

                                             : māta 

                                             : rāmā 

                                             : qīla 

                                             : yamūtu 

5. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

                                : raudah al-atfāl 

                        : al-madīnah al-fādilah 

     : al-hikmah 
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6. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syadda. 

Contoh: 

 : rabbanā 

 : najjainā 

                                                           : al-haqq 

                                                           : nu‟ima 

     : „aduwwun 

 

Jika huruf ً ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (         ), amaka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 

 : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

 : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  

7. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

8. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

: ta‟murūna 

: al-nau‟ 

: syai‟un 

: umirtu 

 

9. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 
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Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

10. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

 Dīnu                              billāh 

Adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

 hum fī r                   ahmatillāh 

11. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
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Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.                    = Subhanahu Wa Ta „ala 

SAW.                   = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

AS                        = „Alaihi Al-Salam  

H                          = Hijrah  

M                         = Masehi 

SM                   = Sebelum Masehi  

l                   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W                  = Wafat Tahun  

QS …/…: 4         = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 
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HR      = Hadis Riwayat 

MI                       = Madrasah Ibtidaiyah  

MTS                    = Madrasah Tsanawiya H 
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ABSTRAK 

Sulistiani.J, 2023. “Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Al-Barokah 

Keripik Pisang Desa Tolada Kecamatan Malangke 

Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri Palopo. Pembimbing Nur Amal Mas, S.E.Sy., 

M.E. 

 

Penelitian ini membahas tentang Strategi Pengembangan Usaha Home Industry 

Al-Barokah Keripik Pisang Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara. Dalam penelitian ini mengangkat masalah pokok yang bertujuan Untuk 

mengetahui strategi pengembangan usaha home industry keripik pisang Al-

Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupten Luwu Utara dan 

menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman strategi masyarakat 

Desa dalam mengembangan produknya. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

keabsahan data melalui Teknik triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Strategi Pengembangan Usaha Home Industry 

Masyarakat Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara berpotensi 

untuk mengembangkan beberapa bagian dalam industri tersebut seperti 

mempertahankan kualitas produk keripik pisang yang berbahan baku alami 

bermutu dan bergizi tinggi untuk memenuhi permintaan keripik pisang, 

meningkatkan dan memperkuat jaringan pemasaran, memperbaiki sistem 

manajemen usaha dan memperluas tempat produksi, memperbaiki sistem produksi 

usaha dengan menggunakan alat modern, melakukan inovasi produk, 

mengupayakan ketersediaan bahan baku utama dengan kontinu, melakukan 

efesiensi bahan produksi melakukan pengembangan atau diversifikasi produk 

untuk menghadapi barang subtitusi yang tinggi, dan memperkuat daerah 

pemasaran agar konsumen lebih mengenal keripik pisang tersebut. Kemudian 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan adalah strategi 

opportunity dan streanght karena hasil analisis SWOT terletak pada peluang pada 

usaha tersebut salah satunya untuk menigkatkan volume penjualan produk yaitu 

memanfaatkan adanya kepercayaan dari konsumen dari segi kualitas, menetapkan 

harga yang relatif murah, produk yang berkualitas baik, dan kemasan produk yang 

cukup menarik meski kemasan hanya di tutupi menggunakan api lilin. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Usaha, Analisis SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.     Latar Belakang   

Industri rumah tangga atau biasa disebut home industry adalah salah satu 

pendorong perekonomian Desa karena banyaknya home industry atau biasa 

dikenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang produktif maka akan 

meningkatkan pendapatan Desa. UMKM memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, antara lain mendorong terciptanya 

lapangan kerja baru yang dapat mengurangi angka pengangguran di Indonesia, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatan pendapatan 

masyarakat. Menurut ketetapan Keputusan Dewan Nasional Republik Indonesia 

nomor XVI/MPRRI/1998, pokok-pokok ekonomi dalam rangka demokrasi 

ekonomi, 4.444 UMKM dengan kedudukan, peran dan strategi memungkinkan 

untuk mencapai pembangunan
1
.  

Saat ini home industry banyak diminati di kalangan masyarakat terutama 

di kalangan ibu-ibu yang memiliki alasan berbeda seperti modal yang besar, 

barang atau sejenisnya yang di produksi merupaka keahliannya, bisa menambah 

penghasilan dan yang terpenting dapat dilakukan dirumah karena jenis kegiatan 

ekonomi yang dipusatkan dirumah tanpa meninggalkan kewajibannya sebagai 

                                                 

1
Jenny Laura Ulina Panjaitan, W.H. Limbong dan Ani Suryani Dengan Judul “Strategi 

Pengembangan Usaha Agroindustri Tepung Gandum Di Gapoktan Gandum, Kabupaten 

Bandung”. Jurnal Manajemen IKK, Vol. 7, No. 1, (Februari 2018): 84, 

https://onesearch.id/Author/Home?author=panjaitan%2C+Jenny+Laura+Ulina%3B+Kementerian

+Pertanian. 

https://onesearch.id/Author/Home?author=panjaitan%2C+Jenny+Laura+Ulina%253
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seorang Ibu. Para pengusaha yang memiliki home industry kebanyakan adalah Ibu 

rumah tangga sebagai pemimpin home industry tersebut dan biasanya karyawan 

yang diperkerjakan tinggal di dekat rumah produksi. Pada umumnya para pelaku 

kegiatan usaha home industry ini dijalankan oleh keluarga sendiri bahkan ada 

yang sudah memiliki beberapa karyawan dari lingkungan sekitar tempat usaha 

home industry tersebut. Sebagian besar makanan yang mereka hasilkan masih 

menggunakan alat tradisional atau masi manual.
2
 

Banyak home industry yang dijalankan oleh masyarakat Desa Tolada, 

karena kebanyakan dari mereka hanya memiliki modal yang sedikit ditambah lagi 

mereka tidak benar-benar memiliki jaringan dibidang usaha. Kegiatan home 

industry di pedesaan diperlukan untuk meningkatkan nilai tambah perekonomian 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan. Dengan adanya home 

industry masyarakat diarahkan untuk senantiasa memiliki keterampilan untuk 

meningkatkan taraf hidup. 

Masa post milenial saat ini, para produsen dan pelaku usaha harus mampu 

bersaing dengan pebisnis lainnya dengan menerapkan suatu strategi tertentu. 

Strategi pengembangan usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

mempengaruhi keberlangsungan hidup perusahaan. Ada beberapa cara atau 

strategi yang digunakan agar perusahaan semakin berkembang yaitu memiliki 

kemauan dan mimpi yang besar, memiliki rencana dan startegi yang matang, 

memperlakukan dengan baik orang yang terlibat di dalam suatu usaha, baik 

                                                 

2
Fahmi Riyansyah, “Pemberdayaan Home Industri Dalam Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat”,Jurnal Pengembangan Islam, Vol. 3, No. 2, (September 2018), hlm. 88-89, 

http://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/index.php/tamkin/article/download/363/161. 
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kepada konsumen, karyawan, ataupun orang lain, terus melakukan inovasi dan 

kreatifitas, membangun koneksi seluas-luasnya, serta penggunaan jejaringan  

sosial harus diterapkan untuk memudahkan pengusaha dalam mengelola 

usahanya. Ada ide-ide kreatif dalam pemasaran komersial, agar perusahaan tetap 

beroperasi dan menghasilkan keuntungan di masa depan. Oleh karena itu, 

pengusaha sendiri harus memahami apa yang menjadi kebutuhan konsumen, 

sehingga realisasi pangsa pasarnya sendiri dapat bertahan dari waktu ke waktu 

dan tentunya akan muncul pesaing-pesaing baru disana. Sistem pemasaran 

mengharuskan personel bisnis untuk memahami kebutuhan konsumen, termasuk 

kepuasaan pelanggan, produk dengan kualitas terbaik, dan harga sesuai 

permintaan. Strategi pemasaran yang baik dengan penkembangan teknologi yaitu, 

adanya media sosial merupakan salah satu bentuk desain yang dirancang untuk 

semakin mempermudah manusia dalam mendesain, interaktif atau intraksi sosial 

dua arah juga menjadi bagian dari personel bisnis.
3
 

Usaha keripik pisang sudah memberikan dampak positif berupa 

peningkatan perekonomian untuk pengusaha dan karyawan usaha keripik pisang 

Desa Tolada. Hal ini tidak hanya berdampak positif bagi pengusaha dan 

karyawan, tetapi juga bagi petani pisang di Desa Tolada. Para petani sering 

merasa merugi karena pisang hasil panennya tidak bisa di kirim keluar daerah, 

akibat cuaca buruk sehingga pisang menjadi busuk yang membuat mereka merugi. 

                                                 

3
 Firman Setyo Novanto,”Pemanfaatan Media Sosial Dalam Meningkatkan Penjualan 

Berbasis Syariah UMKM Songkok Batik Di Desa Pengangsalan Kecamatan Kalitengah Kabupten 

Lomongan”, (Skripsi, Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022), hlm. 7.  
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Dengan adanya ide untuk mengelolah pisang hasil panen menjadi keripik pisang 

yang bisa bertahan lama, hal ini sangat membantu para petani untuk 

meminimalisir kerugian yang terjadi. Pemilik usaha keripik pisang juga bisa 

membantu tetangga sekitar rumah produksi dengan memberikan lapangan 

pekerjaan sampingan memberi bumbu dan mengemas keripik pisang tersebut, 

usaha tersebut merupakan satu-satunya home industry yang membuat atau 

memproduksi keripik pisang yang terdapat di Desa Tolada. 

Usaha pengolahan hasil usaha keripik pisang cukup menarik bagi peneliti. 

Meski sudah beroperasikurang lebih 3 tahun, namun usaha tersebut belum terlihat 

ada kemajuan dalam usahanya. Nampaknya, bisnis di Desa Tolada tersebut masih 

perlu lebih perkembangan lebih lanjut agar memiliki ciri khas dan keunggulan 

kompetitif tersendiri. Padahal jika dilihat dari berbagai aspek seperti bahan baku, 

ketersediaannya bisa dikatakan cukup. Mengenai strategi pengembangan yang 

dilakukan oleh home industry Al-Barokah yaitu selalu menjaga kualitas produk 

dengan menggunakan bahan-bahan yang terbaik. Home industry Al-Barokah 

melakukan pemasaran dari rumah ke rumah, mulut ke mulut dan dititip diwarung-

warung disekitar Desa saja. Namun, dalam perkembangan suatu usaha terdapat 

banyak kendala yang harus dibenahi agar dapat tumbuh dan berkembang karena 

adanya faktor-faktor yang menghambat usaha. Oleh karena itu, startegi 

pengembangan usaha keripik pisang yang ditempuh harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan permasalahan usaha yang bersangkutan. 

Strategi pengembangan tersebut akan berpengaruh dalam 

mempertahankan daya saing atau eksistensi usaha dan mengatasi permasalahan 
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yang ada pada usaha keripik pisang. Kendala yang dihadapi usaha keripik pisang 

Al-Barokah di Desa Tolada adalah tempatnya yang tidak sesuai, dimana tempat 

yang digunakan untuk melakukan produski masih menggunakan rumah pribadi, 

dalam artian bukan tempat khusus untuk melakukan produksi. Selain dari tempat 

kendala yang dihadapi pada usaha Al Barokah yaitu peralatan pengolahan dimana 

alat-alat yang digunakan dalam usaha masih manggunakan alat-alat manual, 

hanya sebagian yang menggunakan alat moedern serta terkendala pada sistem 

pemasaran. 

Home Industry keripik pisang berada disekitaran rumah warga di Desa 

Tolada yang merupakan rumah pribadi dari pemilik usaha keripik pisang yang 

didirikan oleh Ibu Nurmi. Masyarakat Desa Tolada sebagian besar berprofesi 

sebagai petani, jenis tanaman diperkebunan tersebut adalah buah-buahan, salah 

satunya adalah pisang kepok yang dibudidayakan oleh para petani pisang. Pisang 

yang sangat banyak terjual habis keluar Daerah melalui transportasi darat. 

Usaha keripik pisang untuk sekali produksi bisa menghasilkan 500kg/hari 

keripik pisang. Pisang yang sudah diolah menjadi keripik akan bertahan cukup 

lama dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan pisang mentah. 

Pisang yang semulanya dijual Rp.10.000 satu sisir setelah diolah mejadi keripik 

bisa dijual Rp.25.000/kg. Harga pisang ini akan semakin meningkat ketika 

keripikpisang diberikan varian rasa yaituada rasa original dan balado. Pengusaha 

keripik pisang menjual produknya dengan harga murah Rp.4.000 untuk sales dan 

resseller sedangkan konsumen membeli dengan harga eceran Rp.5.000 

perbungku berisi150g. Dengan begitu, nilai jual pisang tersebut meningkat. 
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Pisang yang sudah diolah akan diproses lebih lanjut seperti diberi varian 

bumbu/rasa dan dikemas dirumah produksi dan dibantu 5 karyawannya.  

Personel bisnis yang dijalankan masyarakat Desa masih sangat tradisional. 

Argumen yang mendasarinya pengusaha pembuat keripik pisang di Desa Tolada 

kurang tersentuh oleh teknologi terutama pada aspek produksi dan pemasaran. 

Sistem pemasaran produksi masih menggunakan cara tradisonal yaitu menjual 

yang dilakukan oleh home industry Al-Barokah yaitu melalu door to door dari 

toko-toko, dibantu juga oleh keluarga yang ada di sekitaran Desa Tolada saja, 

serta pengemasan kurang menarik karena menggunakan plastik yang di tutup 

dengan cara membakar ujungnya di api. Untuk itu, pengembangan ekonomi Desa 

melalui home industry diharapkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat 

Desa Tolada Kecamatan Malangke. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

menggali lebih dalam tentang pengembangkan ekonomi desa melalui home 

industry, melalui sebuah penelitian dalam bentuk karya ilmiah berbentuk skripsi 

yang berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Keripik Pisang 

Al-Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara”. 

B.    Fokus Penelitian   

Permasalahan suatu usaha sangatlah luas, maka untuk lebih terarahnya 

penelitian ini, maka penulis membatasi fokus penelitian ini pada strategi 

pengembagan usaha home industry keripik pisang Al-Barokah Desa Tolada 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha home industry keripik pisang Al-

Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara? 

2. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman strategi masyarakat 

Desa dalam mengembangan produknya? 

D. Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha home industry keripik 

pisang Al-Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara. 

2. Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman strategi 

masyarakat Desa dalam mengembangan produknya. 

E. Manfaat Penelitian   

 Dalam sebuah penelitian pasti memiliki manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pengetahuan upayah menambah dan mengembangkan ide 

dan pengetahuan khususnya dalam hal pengembangan ekonomi masyarakat 

melalui home industry. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi pengembangan ekonomi Desa dengan pemanfaatan industrialisasi 

berbasis UMKM, penulis berharap dapat mengatasi kendalaatau masalah 

yang dihadapi untuk mengembangkan usaha mereka. 
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b. Bagi Pemerintah Desa, diharapkan pemerintah desa dapat ikut serta 

mendukung pengembangan ekonomi masyarakat melalui home industry 

pembuatan keripik pisang Desa Tolada. 

c. Bagi peneliti dan akademik, sebagai tambahan ilmu dan informasi untuk 

penelitian selanjutnya dibidang yang sama.  
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.       Penelitian Terdulu Yang Relavan 

Pada kajian penelitian sebelumnya, penulis akan memaparkan penelitian 

yang telah dilakukan terhadap penelitian ini atau yang akan dikaji dengan judul 

“Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah Desa 

Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara”. Berikut ini beberapa 

penelitian terdahulu dengan judul ini yang digunakan sebagai pembanding dengan 

penelitian penulis: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Evi Fitriani “Strategi Pengembangan Home 

Industry Amelia Desa Tanjungsari Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungangung Dalam Meningkatkan Omzet Perusahan”. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi pengembangan 

Home Indusry Amelia Desa Tanjungsari Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungangung untuk meningkatkan omzet perusahaan. Metode atau 

pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian tersebut memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan dimana membahas tentang 

strategi pengembangan industri rumah tangga. Perbedaan dalam penelitian 

yaitu jenis usaha yang diteliti, tempat dilaksanakan penelitian dan tujuan 
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dilakukannya penelitian serta masalah penelitian yang dibahas dalam jurnal ini 

yaitu meningkatkan omzet perusahaan.
4
 

2. Jurnal yang ditulis oleh Irma Setiawati, Dini Rochdini, Sudradja dengan judul 

“Strategi Pengembangan Agroindustri Keripik Pisang (Studi Kasus pada 

Seorang Pengusaha Keripik Pisang di Desa Hegarmanah Kecamatan 

Cidolong Kabupaten Ciamis)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan, faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi pengembangan agrobisnis keripik pisang, alternatif 

strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan industri keripik pisang di 

Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolong Kabupaten Ciamis. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan dimana 

membahas mengenai strategi pengembangan industri rumah tangga dengan 

studi kasus pembuatan keripik pisang.  

Perbedaan dalam penelitian yaitu tempat dilakukannya penelitian, dan 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besarnya biaya, pendapatan, faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan agrobisnis keripik 

pisang, alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan 

                                                 

4
Evi Fitriani, “Strategi Pengembangan Home Indusri Amelia Desa Tanjungsari 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungangung Dalam Meningkatkan Omzet Perusahaan”. 

(Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bsinsi Islam Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung 2021), hlm. 1-2.  
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agroindustri keripik pisang di Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolong 

Kabupaten Ciamis.
5
 

3. Risma Fatma dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Mikro 

Dan Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus: Tahun 

151A Kelurahan Abian Tubuh Kota Mataram)”. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui strategi pengembangan UMKM berbasis ekonomi 

kreatif usaha tahu 151 A untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

untuk mengetahui faktor penghambat pengembangan UMKM bagi masyarakat 

khususnya bagi pemiliki dan karyawan tahu 151 A. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Kesamaan penelitian ini memiliki kemiripan 

dengan penelitian yang akan saya lakukan dimana membahas mengenai 

strategi pengembangan UMKM melalui industri rumah tangga.  

Perbedaan dalam penelitian yaitu jenis usaha yang diteliti, tempat 

lokasi dilaksanakan penelitian, dan tujuan dilakukan penelitian yaitu 

mengetahui strategi pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif usaha 

tahu 151 A untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan untuk 

mengetahui faktor penghambat pengembangannya UMKM untuk 

                                                 

5
 Irma Setiwati, Dini Rochdiani, Sudradjat, “Strategu Pengembangan Agroindustri 

Keripik Pisang (Studi Kasus Pada Seorang Pengusahan Keripik Pisang Di Desa Hergamanah 

Kecamatan Cidolong Kabupaten Ciamis), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh, Vol. 4, No. 

2, (Mei 2018): 235, https://scholar.google.com/scholar?q=related:3bUuaCDb6tEJ:scholar.google. 
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meningkatkan pendapatan masyrakat khususnya bagi pemiliki dan karyawan 

tahu 151 A.
6
 

4. Jurnal yang ditulis oleh Jenny Laura Ulina Panjaitan, W.H. Limbong dan Ani 

Suryani dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Agroindustri 

Tepung Gandum Di Gapoktan Gandum Kabupaten Bandung”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor awal yang mempengaruhi 

agroindustri tepung gandum, menganalisis kelangsungan hidup perusahaan 

agroindustri tepung gandum dan menyusun startegi yang tepat dalam rangka 

pengembangan perusahaan agroindustri tepung gandum dimasa depan. 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kualitatif deskriptif.  

Persamaan penelitian ini memililiki kesamaan dengan penelitian yang 

akan saya teliti dimana akan membahas mengenai strategi pengembangan 

industri rumah tangga atau agroindustri. Perbedaan dalam penelitian yaitu 

jenis usaha yang diteliti, tempat lokasi dilaksanakan penelitian, dan tujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor startegi yang mempengaruhi usaha agroindustri 

tepung gandum, menganalisis kelayakan usaha agroindustri tepung gandum, 

menyusun startegi yang tepat dalam rangka pengembangan usaha agroindustri 

tepung gandum ke depan
7
.  

                                                 

6
 Risma Fatma “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus: 

Tahun 151 A Kelurahan Abian Tubuh Kota Mataram)”. (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), hlm. 1-2.  
7
 Jenny Laura Ulina Panjaitan, W.H. Limbong dan Ani Suryani Dengan Judul “Strategi 

Pengembangan Usaha Agroindustri Tepung Gandum Di Gapoktan Gandum, Kabupaten 

Bandung”. Jurnal Manajemen IKK, Vol. 7, No. 1, (Februari 2018):84, 

https://onesearch.id/Author/Home?author=panjaitan%2C+Jenny+Laura+Ulina%3B+Kementerian

+Pertanian. 

https://onesearch.id/Author/Home?author=panjaitan%2C+Jenny+Laura+Ulina%253
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5. Jurnal yang ditulis oleh M. Yunanda Iswan dengan judul “Upaya Kelompok 

Rumah Tangga Dalam Pemberdayaan Ekonomi Melalui Industri Keripik 

Pisang Di Segala Mider Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui bentuk pemberdayaan ekonomi terhadap anggota kelompok usaha 

rumah tangga, mengetahui pelaksanaan pemberdayaan ekonomi kelompok 

usaha rumah tangga dan mengetahui keberhasilan dan kendala dalam 

pemberdayaan ekonomi kelompok usaha tangga (KUB Telo Rezeki) disentra 

keripik pisang segala mider kota bandar lampung. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif.  

Persamaaan penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian 

yang akan saya teliti dimana membahas pemberdayaan ekonomi terhadap 

anggota kelompok usaha rumah tangga dengan studi kasus pembuatan keripik 

pisang. Perbedaan dalam penelitian yaitu tempat lokasi dilaksanakan 

penelitian, dan tujuan mengidentifikasi upaya pemberdayaan ekonomi 

terhadap anggota kelompok usaha rumah tangga di Sentra Keripik Pisang 

Segala Mider Kota Bandar Lampung.
8
 

B.  Kajian Teori  

1. Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Keripik Pisang  

a. Teori  Strategi  

1) Pengertian Strategi  

                                                                                                                                 

 
8
M. Yunanda Iswan, "Upaya Kelompok Rumah Tangga Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Melalui Industri Keripik Pisang Di Segala Mider Kota Bandar Lampung”. (Skripsi, Program 

Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwa Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2018), hlm 1-2.  
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Untuk setiap organisasi, strategi adalah rencana untuk mengatasi masalah 

mendatang serta persiapan untuk masa depan. Beberapa definisi mengenai strategi 

dari beberapa ahli yaitu:  

a) Menurut supriyono mengatakan bahwa: “Strategi merupakan rencana bisnis 

atau organisasi yang komprehensif dan diperlukan yang dikenal sebagai 

strategi”.  

b) Menurut Pearce dan Robinson mengatakan bahwa: “Strategi adalah suatu 

pencapaian tujuan dari strategi ini yaitu untuk melihat dengan jaringan 

persaingan yang lebih luas dan lebih terdesentralisasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan”.
9
 

Dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari, hukum syariah 

mempertahankan dan mengangkat umat dalam segala aspek kehidupan. karena 

fakta bahwa bisnis adalah komponen dari kehidupan manusia, itu secara alami 

termasuk dalam persyaratan ajaran Islam, dan dalam rangka untuk melakukan 

praktik pemasaran, seseorang harus mematuhi ajaran Nabi SAW. Sesuai firman-

Nya Q.S An-Nisa 4:29 yaitu: 

ََٰٓ َإلََِّ طِلِ َبٱِلْبََٰ َبيٌَْكَنُ لكَُن َأهَْىََٰ ا۟ َتأَكُْلىَُٰٓ َلََ َءَاهٌَىُا۟ َٱلَّرِييَ أيَُّهَا
َٰٓ َعَيَتسََاٍ َيََٰ سَةع ََٰٰ َتِ َتكَُىىَ َأىَ

ا ََكَاىََبكُِنَْزَحِيوع َٱللََّّ اَ۟أًَفسَُكُنََْۚإىَِّ ٌكُنََْۚوَلَََتقَْتلُىَُٰٓ ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََهِّ  

Terjemahannya:  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

                                                 

9
Amirulla, Manajemen Strategi Teori Konsep Kinerja, edisi 1 (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2015), hlm. 4. 
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janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”.( Q.S An-Nisa 4:29 )
10

 

Ayat tersebut menjelaskan dalam ilmu ekonomi yaitu kelangkaan, 

pilihan-pilihan, dan biaya kesempatan, masalah dalam ekonomi yaitu produksi, 

konsumsi, dan distribusi. Dalam berkegiatan ekonomi umat Islam dilarang 

mengadakan tindakan bathil, tapi harus mengadakan yang ridho. 

2)   Proses Manajemen Startegi  

 Proses manajemen strategi mempunyai lima tahap yaitu:  

a) Analisis lingkungan  

Dua komponen utama dari analisis lingkungan perusahaan adalah 

lingkungan internal dan eksternal. Kategori lingkungan bisnis eksternal 

meliputi: lingkungan bisnis umum; industri, dan lingkungan operasional. 

Sebaliknya, norma lingkungan internal meliputi hal-hal seperti sumber daya, 

kemampuan dan kompetensi inti.  

b) Misi dan tujuan perusahaan  

Setiap organisasi, tidak peduli seberapa besar atau kecil, harus 

memiliki misi. Berdasarkan pengertianya, misi adalah tujuan yang unik yang 

membedakannya dari bisnis lain dengan spesifik dan mengidentifikasi prinsip 

operasinya. Sesuai misi, tujuan utama adalah untuk mencapai tujuan 

perusahaan, atau dengan kata lain, tujuan harus dicapai. Karena itu, setiap 

perusahaan harus menyatakan misi atau tujuannya dengan jelas. 

c) Perumusan strategi   

                                                 

10
 Depertemen Agama RI, AL-qur‟an dan Terjemahnya, (Ponegoro: CV Penerbit, 2008), 

hlm 83. Diakses 16 September 2022. https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html 

https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html
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Untuk memberikan hasil terbaik untuk bisnis, oleh karena itu, rencana 

startegi harus sesuai dengan spesifikasi produk, pasar dan pelanggan, jumlah 

uang yang tersedia, dan teknologi. Formulasi yang keliru akan memberikan 

efek yang kurang menguntungkan, oleh karena itu, pihak manajemen harus 

betul-betul memahami dan mengantisipasi setiap kemungkinan yang mucul. 

d) Implementasi strategi  

Implementasi srategi adalah tindakan mengelolah berbagai sumber 

daya organisasi dan manajemen yang mengarahkan dan mengendalikan 

penggunaan sumber-sumber daya perusahaan (keuangan, manusia, peralatan 

dan lain-lain) melalui strategi yang dipilih.  

e) Evaluasi dan perencanaan 

Langka ketiga dan terakhir dalam mengelola proses strategi adalah 

eavaluasi dan perencanaan. Evaluasi adalah langkah ketika seorang manajer 

mengkonfirmasi bahwa strategi yang didefinisikan dengan benar dan tepat 

akan mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan penelitian ini penulis 

menggunakan teori dan strategi manajemen untuk menciptakan indikator 

untuk penelitian.
11

 

b.       Pengembangan Usaha 

Pengembangan adalah suata usaha untuk meningkatkan atau untuk 

memperbaiki kemampuan teknis, filosofis, konseptual, serta sifat karyawan sesuai 

                                                 

11
Amirulla, Manajemen Strategi Teori Konsep Kinerja, edisi 1 (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2015), hlm. 4. 
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dengan persyaratan yang dibutuhkan pekerjaannya yang dilakukan tidak hanya 

melalui pelatihan atau pendidikan.
12

 

Menurut salah satu ahli menyatakan tentang pengertian pengembangan 

sebagai berikut: 

1) Menurut Houges dan Kapoor mengemukakan bahwa: 

 “Pengembangan merupakan aktivitas usaha manusia dalam kegiatan 

menyediakan atau menciptakan barang maupun jasa untuk memperoleh 

keuntungan”.
13

 

Dari rumusan diatas, hal ini dapat dilihat bahwa pengembangan adalah 

salah satu jenis upaya dalam kewajiban perusahaan, organisasi maupun usaha 

dalam memajukan suatu usahanya yang berkaitan dengan semua aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan untuk menerapkan kerja peluang 

pertumbuhan perusahaan yang potensial, juga pengawasan terhadap penerapan 

peluang pengembangan usaha. 

Dalam mengambangkan suatu usaha atau wirausaha perlu meningkatkan 

kapasitas bisnis yaitu dilakukan dengan: 

a) Peningkatan produktivitas kreativitas dan inovasi serta untuk menciptakan dan 

mempertahankan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan, yang 

semuanya akan membantu orang-orang dalam bisnis menjadi lebih sukes. 

                                                 

12
Evi Fitriani, “Strategi Pengembangan Home Indusri Amelia Desa Tanjungsari 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungangung Dalam Meningkatkan Omzet Perusahaan”. 

(Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bsinsi Islam Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung 2021), hlm. 7-8.  
13

Hieronymus Budi Santoso, Produk Kreatif dan Kewirausahaan, edisi 1 (Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2020), hlm. 3 
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b) Meningkatkan peluang kerja untuk pekerjaan yang menguntungkan 

masyarakat umum serta dalam perekonomian, misalnya menciptakan lapangan 

pekerja, menciptakan barang-barang yang lebih berharga dan bervariasi untuk 

meningkatkan operasi sehari-hari perusahaan. 

c) Dalam mengembangkan usaha diharapkan mendorong peningkatan dalam etos 

kerja, disiplin, dan produktifitas.  

d) Menyebarkan tentang perusahaan agar banyak masyarakat yang mengetahui 

tentang usaha yang kita miliki.
14

 

c.      Aspek Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi pengembangan usaha adalah bantuan dalam mengatasi masalah 

mendatangdan dapat memberikan bimbingan operasional untuk proyek-proyek 

kegiatan industry yang sedang dilakukan. Dalam strategi pengembangan usaha 

kecil harus memiliki strategi yang benar, serta meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: 

a) Meningkatkan akses ke sektor produksi, khususnya sektor keuangan, 

disamping juga memperhatikan teknologi, manajemen, dan bidang segi-segi 

lainnya. 

b) Peningkatan akses pada pasar, prasarana perhubungan adalah salah satu efek 

dari peningkatan akses ke pasar, yang mencakup berbagai kegiatan mulai dari 

perencanaan bisnis hingga informasi pasar. Produksi dan aktivitas ekonomi 

                                                 

14
Maryati, Modul Pembelajaran Mata Kuliah Kewirausahaan, edisi 1 (Cirebon: CV. 

SYNTAX Computama, 2020), hlm. 122-123.  
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bantuan yang akan secara signifikan mendapat manfaat dari perkembangan ini 

keduanya termasuk. 

c) Kewirausahaan, dalam hal ini pelajaran tentang pemahaman dan persiapan 

yang diperlukan untuk bisnis yang serius. 

d) Kelembagaan ekonomi dalam arti luas adalah pasar. Untuk mencegah pasar 

dari memburuk dan memperburuk kesenjagan, sangat penting untuk 

mempertahankan ketertiban di pasar. Namun, ini harus dilakukan dengan 

sangat hati-hati. 

e) Mengembangkan jaringan pemasaran di antara organisasi lain, antara lain:  

(1) Menciptakan sistem pemasaran secara berjenjang, MLM (multi level 

marketing) dimana konsumen adalah penjual (ranting pemasaran) dan 

distributor penjual. 

(2) Membuat, mengatur mengelola sistem franchising melalui menjual 

penjualan merek produk, standar operasioal, barang, nama perusahaan, 

popularitas, dan faktor lainnya. 

(3) Subkontraktor untuk setiap langkah proses pembelian, termasuk 

subkontraktor untuk desain, pasokan, perantara, dan layanan lainnyaa. 

(4) Kerja sama operasional atau outsourcing untuk tujuan proyek pemasaran, 

seperti kerja sama pengembagan dan broker.
15

 

 

 

                                                 

15
 Risma Fatma “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus: 

Tahun 151 A Kelurahan Abian Tubuh Kota Mataram)”. (skripsi, Fakultas Tarbiyah Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), hlm. 1-2.  
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d.      Pembangunan Ekonomi Desa 

 Menurut Lincolin Arsyad, pembagunan ekonomi pendesaan adalah proses 

dimana pemerintah desa dan masyarakat mengelola sumberdaya yang ada dan 

membentuk pola kemitraan antara pemerintah desa dengan swasta untuk 

menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan swasta 

untuk menciptakan lapangan kerjabaru dan mendorong pembangunan 

masyarakat
16

. Strategi pembangunan ekonomi meliputi: Pertama, menciptakan 

pembukaan bisnis untuk masyarakat saat ini. Kedua, mencapai kekuatan ekonomi 

daerah. Pembangunan ekonomi akan membuahkan hasil jika mampu menjawab 

permasalahan dunia usaha. Misalnya: tanah yang berbeda, asset moneter, yayasan 

dan lainnya. hal ini dipertegas dalam firman Allah SWT Al-Qur‟an Q.S Al-

Ma‟dah 5:2
17

 

َِوَلَََالشَّهْسََا هٌَىُْاَلَََتحُِلُّىْاَشَعاَۤىِٕسََاللّٰه ايَُّهَاَالَّرِيْيََاَٰ َوَلَََََٰٓ ٌَ ىِٕدََوَلََََٰٓالْقلََاَۤلْحَسَامََوَلَََالْهَدْ

َ يْ َهِّ َفضَْلاع َيبَْتغَىُْىَ َالْحَسَامَ َالْبيَْتَ يْيَ هِّ
بهِِّنَْاَٰۤ َفاَصْطَادوُْاَوَۗلََََزَّ َحَللَْتنُْ وَزِضْىَاًعاَوَۗاِذاَ

دَِالْحَسَامَِاىََْتعَْتدَوُْاَۘوَتعَاَوًَىُْاَعَلًََالَْ ِٰ ىَُقىَْمٍَاىََْصَدُّوْكُنَْعَيَِالْوَسْ سِهٌََّكنَُْشٌَاََٰ ْٰ َيَ بسِِّ

َاللّٰهَ ََۗاىَِّ َاللّٰه َوَاتَّقىُا َوَالْعدُوَْاىَِۖ ثنِْ َالَِْ َعَلًَ َتعَاَوًَىُْا َوَلََ يۖ ََوَالتَّقْىَٰ           الْعِقاَبِ  شَدِيْدََُ

Terjemahannya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-

syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā'id 

                                                 

  
16

 Umar, “Leading Sectors And Economic Structure Of Luwu Timur District”. Media 

Trend Berkala Kajian Ekonomi & Studi Pembangunan 17 N0. 1 (Mei 2022): 88-96, https://journal. 

Trunojoyo.ac.id/mediatrend/article/view/1157/pdf 
17

Depertemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahan , (Jakarta : Pustaka Al-Kautsa, 

2011), 106. Https://Www.Detik.Com/Hikmah/Haji-Dan-Umrah/D-2257866 

https://journal/
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(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula 

mengganggu) para pengunjung Baitul Haram sedangkan mereka 

mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul 

(menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali 

kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat melampaui 

batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya”.(Q.S Al-Ma‟dah 5:2). 

 

Ayat tersebut menjelasan dalam memperluas keseriusan, anda harus 

menjaga kepercayaan dan standar keadilan, menghindari pemerasan, tidak 

melegitimasi metode apa pun dalam memutuskan teknik oposisi dengan mencela 

pesaing, mengkritik pesaing, melakukan partisispasi negatif untuk mencapai 

keuntungan seseorang. 

 Prinsip-prinsip pembangunan ekonomi pendesaan, antara lain: 

1) Transparansi (keterbukaan). Harus ada transparansi dalam pengelolaan 

pembengunan, termasuk dalam hal pembiayaan, pemilihan kader, sistem 

pembangunan, program pelaksanaan, dan lain. 

2) Partisipasi dinikmati oleh komunitas. Tujuan pembangunan ekonomi harus 

tepat agar hasilnya dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat. 

3) Dapat diminta pertanggungjawabkan (akuntabilitas). Proses perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi harus bertanggung jawab, dalam arti tidak ada 

penyimpangan.  
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4) Berkelanjutan. Program yang dirancang harus dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan, sehingga peningkatan kesejahteraan masyarakat desa terjadi 

secara permanen, tidak hanya sekali 
18

. 

f.         Usaha Mikro Kecil  dan Menengah (UMKM)  

1)        Pengertian Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)  

           Usaha Mikro Kecil Dan Menenga itu dapat didefinisikan dalam berbagai 

pengertian oleh berbagai sumber. Definisi UMKM dalam bukunya Tri Siwi 

Agustina adalah sebagai berikut:  

a) Usaha Mikro merupakan produk milik perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro yang diatur dalam undang-

undang ini. 

b) Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif mandiri, yang dilakukan 

oleh perorangan atau badan hukum yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau langsung maupun tidak 

langsung dari perusahaan Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil. Usaha kecil sebagaimana diatur dalam undang-undang 

ini.  

c) Perusahaan Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukakan oleh orang perorangan atau badan hukum yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

                                                 

18
Jimmi Sofyan, “Membangun Ekonomi Desa”18 April 2022, https://babelprov.go.id/. 

Diakses 7 Januari 2023.  

https://babelprov.go.id/
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perusahaan kecil atau perusahaan besar dengan modal penuh. Bersih atau hasil 

penjualan tahunan yang diatur dalam undang-undang ini.
19

 

2) Kelompok usaha rumah tangga   

Usaha keluarga dapat dimasukkan dalam kategori usaha kecil dan industri 

kecil, tergantung dari kecukupan kriteria yang dimiliki oleh usaha keluarga 

tersebut. Usaha kecil sesuai dengan Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 

adalah: “kegiatan ekonomi rakyat kecil dengan sektor bisnis yang sebagian besar 

adalah kegiatan usaha kecil dan harus dilindugi untuk menghindari persaingan 

bisnis yang tidak sehat”. 

Secara konkret berdasarkan UU usaha kecil tahun 1995 pada pasal 5 ayat 

1 disebutkan bahwa Usaha Kecil di Indonesia merupakan usaha yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut:  

a) Perusahaan memiliki kekayaan bersih maksimum sebesar Rp200.000.000, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat perusahaan berada.  

b) Memiliki penjualan tahunan maksimum sebesar Rp1.000.000.000. 

c) Memiliki Warga Negara Indonesia (WNI)  

d) Mandiri, bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikusai, atau 

berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan 

menengah atau besar.  

e) Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang bukan badan hukum, 

atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
20

 

                                                 

19
Tri Siwi Agustina, Kewirausahaan (Teori Dan Penerapan Pada Wirausaha Dan UKM 

Di Indonesia), edisi 1 (Jakarta: Mitra Wacana Media , 2015), hlm. 4.  
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Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi masyarakat yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut:  

a) Usaha dengan kekayaan bersih lebih dari Rp200.000.000 sampai dengan 

paling banyak Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha.  

b) Usaha mandiri, bukan anak perusahaan atau cabang usaha yang secara 

langsung atau tidak langsung dimiliki, dikuasai atau berafiliasi dengan usaha 

besar. 

c) Berbentuk usaha yang dimiliki oleh orang perorangan, badan usaha yang tidak 

berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk 

koperasi.
21

 

Lambing dalam buku Tri Siwi Agustina adalah “hambatan yang dihadapi 

ketika memasuki industri baru, yaitu sikap dan kebiasaan pelanggan, biaya 

perubahan, dan tanggapan dari para pesaing. Peluang bisnis dari sisi permintaan 

dapat ditemukan dalam beberapa cara, antara lain:  

(1) Membuat alat untuk menutupi kebutuhan yang belum ada. 

(2) Ada kebutuhan yang sebagian terpenuhi. 

(3) Kebutuhan ini sudah terpenuhi tetapi belum memuaskan  

3) Peranan UMKM di Indonesia  

                                                                                                                                 

20
M. Yunanda Iswan,“Upaya Kelompok Rumah Tangga Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Melalui Industri Keripik Pisang Di Segala Mider Kota Bandar Lampung”. (Skripsi, Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwa Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2018), hlm 1-2.  
21

Risma Fatma “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus: 

Tahun 151 A Kelurahan Abian Tubuh Kota Mataram)”. (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), hlm. 1-2.  
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UMKM mempunyai peran strategis dalam pembangunan ekonomi 

nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja, UMKM juga berperan dalam memberikan hasil pembangunan. UMKM 

diharapkan mampu menggunakan sumber daya nasional, termasuk pemanfaatan 

tenaga kerja sesuai dengan kepentingan masyarakat serta mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang maksimal.
22

 

g.        Produksi  

1)       Pengertian Produksi. 

      Produksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan barang 

sesuai kebutuhan. Kegiatan yang mengubah atau meningkatkan nilai guna 

suatu benda atau menjadikannya lebih berguna untuk memenuhi 

kebutuhan dengan menambahkan nilai padanya atau menaikkan harganya. 

Beberapa ahli memberikan pengertian produksi sebagai berikut: 

a) Bambang Proshardoyo mendefinisikan produksi yaitu:  

     “Produksi merupakan kegiatan yang dilakukan guna menghasilkan 

barang guna meningkatkan kebutuhan dalam memenuhi nilai guna suatu 

barang ataupun jasa”.
23

 

  Dari beberapa pengertian produksi yang telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa produksi merupakan suatu 

kegiatan atau proses yang mengubah suatu masukan manjadi pengeluaran. 

Kegiatan tersebut menghasilkan barang, baik produk jadi maupun setegah 

                                                 

22
 Tri Siwi Agustina, Kewirausahaan (Teori Dan Penerapan Pada Wirausaha Dan UKM 

Di Indonesia, edisi 1 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 4. 
23

Raba Nathaniel, Pengantar Bisnis, edisi 1 (Jawa Timur: Uwais Inspiras Indonesia, 

2019), hlm. 96.  
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jadi, barang industri, bagian cabang, dan komponen penting lainnya. 

Kegiatan produktif terkait dengan penciptaan dan peningkatan penggunaan 

barang dan jasa.
24

 

  Tanpa kegiatan produksi kebutuhan yang diperlukan oleh manusia 

yang banyak ragamnya ini akan sulit untuk terpenuhi. Kalau dapat 

dipenuhi, kualitas dan kuantitas barang tersebut sangatlah rendah. Tanpa 

kegiatan produksi yang ada taraf kehidupan manusia akan sangat rendah. 

Perlu diketahui bahwa kegiatan produksi sebenarnya melibatkan banyak 

pihak. Yang pertama adalah pihak yang memproduksi atau menghasilkan 

barang atau jasa disebut produsen, dan pihak kedua adalah konsumen yaitu 

orang menikmati atau menggunakan barang yang telah di produksi oleh 

produsen.  

2)        Faktor Produksi  

Produsen harus mengetahui jenis faktor produksi pada saat memproduksi 

produk.  

a)   Faktor produksi tenaga kerja, dalam suatu kegiatan memproduksi untuk 

suatu kegiatan menghasilkan barang atau jasa, diperlukan tenaga kerja 

terampil. Dalam angkatan kerja perlu adanya kemampuan yang dapat 

berkontribusi untuk terlaksananya proses produksi barang dan jasa.  

b) Faktor produksi modal, dalam kehidupan sehari-hari, kita sering 

baranggapan bahwa modal merupakan uang, namun dalam ilmu ekonomi 
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yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang modal yang meliputi 

semua jenis barang yang dibuat untuk menunjang kegiatan produksi 

barang-barang lain.  

c)   Faktor kewirausahaan, dalam faktor produksi perlu adanya seseorang 

yang harus memiliki keahlian dan keterampilan. Keahlian atau skill harus 

dimiliki seseorang pengusaha yaitu managerial skiil kemampuan untuk 

mengkoordinasikan semua elemen produksi untuk mencapai suatu 

tujuan. Kompetensi teknis dalam pelaksanaan proses produksi.
25

 

C.        Kerangka Berfikir  

 Kerangka berfikir tersebut digunakan sebagai landasan untuk 

menggembangkan hubungan dengan konsep dan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, serta dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan. Penelitian 

ini menggunakan konsep penentuan startegi yang tepat untuk pengembangan 

usaha melalu analisis SWOT yang secara ringkas diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

25
Pinondang Nainggolan, Pengantar Ilmu Ekonomi, edisi 1 (Yogyakarta: Yayasan Kita 

Menulis, 2020), hlm. 61-64.  
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Gambar 2.1 

                              Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian kerangka berfikir penelitian di atas terdiri dari analisis SWOT 

(kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman), strategi pengembangan dan strategi 

produksi usaha yang mencakup badan usaha, yang diperlukan untuk upaya 

diversifikasi produk, manajemen usaha, perluasan pemasaran bisnis, penggunaan 

teknologi produksi bisnis, penggunaan jaringan sosial media, dan perlunya 

perhatian Pemerintah daerah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

Desa atau bisnis yang bersangkutan. Startegi pengembangan industri kecil 

menengah yang diterapkan oleh Wati dalam upaya pengembangan industri kecil 
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menegah terdiri dari strategi kapasitas keuangan, pengembangan pemasaran, 

pengembangan sumber daya manusia, pembentukan strategi dan pengendalian. 

Analisis SWOT adalah strategi untuk menentukan masa depan 

kelangsungan bisnis perusahaan dengan menjalankan strategi misinya untuk 

mencapai tujuan dari visi perusahaan. Manfaat dari analisis ini adalah: mampu 

beradaptasi dengan teknologi dan waktu, menyelesaikan permasalahan internal 

perusahaan, memperluas jaringan dan membangun perusahaan, untuk kepentingan 

analisis keuangan perusahaan. Maka untuk kepentingan peneliatian ini, sesuai 

dengan pokok permasalahan, telah pustaka atau teori dan tinjauan empiris dari 

penelitian sebelumnya, maka kerangka berfikir penelitian ini adalah menentukan 

rumusan strategi pengembangan usaha khususnya yang berkaitan dengan 

manajemen, produksi, volume penjualan, dan ide baru memalui analisis SWOT. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A.      Pendekatan dan Jenis Penelitian   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Dimana metode penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang penemuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk perhitungan lainnya.  

Menurut Sugiyono penelitian deskriptif kualitatif di sini didefinisikan 

sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi post-positivisme, yang 

digunakan untuk menyelidiki kondisi objek alam (bukan sebagai eksperimen) 

dimana peneliti merupakan instrument kunci dimana teknik dilakukan. 

Pengumpulan data dengan triangulasi atau (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

dari pada generalissasi.
26

Mengenai penggunaan pendekatan tersebut, peneliti 

memaparkan strategi pengembangan usaha home industri keripik pisang Al-

Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

B.      Lokasi dan Waktu Penelitian   

Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di Desa Tolada Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara. Sementara itu, penelitian dilakukan pada bulan 

Januari hingga bulan Februari 2023. 

 

                                                 

26
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, edisi 1 (Bandung: ALFABETA, CV, 2008), hlm. 

6-7. Diakses 17 September 2022. 
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C.      Informan Penelitian 

Informan menyediakan data penelitian melalui wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Pemilihan informan yang disegaja berdasarkan kriteria 

tertentu adalah Teknik yang digunakan informan dalam penelitian kualitatif. 

Dalam hal ini informan peneliti yaitu pemilik langsung usaha keripik pisang, 2 

karyawan aktif usaha keripik pisang, dan 1 pelanggan tetap usaha keripik pisang 

Al-Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

D.      Sumber dan Instrumen Pengumpulan Data  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pedoman wawancara 

kepada pihak pengelola atau pemilik usaha keripik pisang. Data yang dihasilkan 

dari tempat penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Selain itu juga 

dilakukan observasi ditempat tersebut. Komponen yang ditemukan dalam 

instrumen peneliti meliputi: peneliti, narasumber, alat perekam, buku, alat tulis 

dan barang-barang lain yang diperlukan.  

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh, yang dapat 

berupa literatur atau orang (orang atau responden). Data yang digunakan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1.       Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 

sumber aslinya oleh orang yang melakukan penelitian. Kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati atau diwawancarai adalah sumber utama data. Sumber 

utama data dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio 
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yang dibuat kepada pihak yang berkepentingan
27

. Dalam hal ini peneliti menggali 

informasi dari pemilik usaha, karyawan dan pelanggan keripik pisang Al-Barokah 

Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara, yang dijadikan 

responden wawancara. Data primer berasal dari observasi, dan wawancara. 

a.       Observasi  

Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang diselidiki. Pengamatan yang peneliti lakukan, adalah 

dengan melihat dan mengamati fenomena sosial masyarakat di sekitar Desa 

Tolada. Kendala yang dihadapai dan strategi pengembangkan usaha home 

industry keripik pisang Al-Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke 

Kabupaten Luwu Utara. Teknik ini dilakukan dengan melakukan penelitian 

langsung yang dilakukan mulai tanggal 23-25 Januari 2023, hal ini untuk 

mengetahui secara pasti seperti apa strategi pengembagan usaha home industri 

keripik pisang Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

Tabel. 3.1 

Pedoman Observasi 

No. Aspek yang diobservasi 

1.  Aktivitas para pelaku usaha keripik pisang di Desa Tolada Kec. 

Malangke. 

2. Produk yang ditawarkan industri rumah tangga di Desa Tolada kec. 

Malangke. 

3. Jenis usaha yang dijalankan para pelaku usaha keripik pisang di Desa 

Tolada Kec. Malangke 

                                                 

27
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi 6 (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), hlm. 22.  
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4. Kualitas barang yang ditawarkan oleh para pelaku usaha keripik 

pisang di Desa Tolada Kec. Malangke 

5. Tempat yang digunakan para pelaku usaha keripik pisang di Desa 

Tolada Kec. Malangke 

6. Waktu berdagang para pelaku usaha keripik pisang di Desa Tolada 

Kec. Malangke 

7. Para pekerja yang membantu pelaku usaha keripik pisang di Desa 

Tolada Kec. Malangke 

8.  Pendapatan pemiliki usaha keripik pisang di Desa Tolada Kec. 

Malangke 

9.  Pendapatan masyarakat sekitar tempat industri rumah tangga keripik 

pisang di Desa Tolada Kec. Malangke. 

10. Pelayanan para pelaku usaha keripik pisang di Desa Tolada Kec. 

Malangke 

11.  Aturan-aturan yang diterapkan para pelaku usaha keripik pisang di 

Desa Tolada Kec. Malangke. 

12.  Kunjungan dan kedatangan para konsumen untuk membeli produk 

yang ditawarkan pelaku usaha keripik pisang di Desa Tolada Kec. 

Malangke. 

b.      Wawancara 

Wawacara merupakan suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

dilakukan secara lisan dimana dua orang atau lebih mendengarkan keterangan 

atau pernyataan secara langsung dengan bertatap muka. Saat melakukan 

wawancara, peneliti menyiapkan pedoman wawancara untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan terkait dengan penelitian ini. Hal-hal yang akan 

diwawancara terkait dengan strategi pengembangan usaha home industry keripik 

pisang Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
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Tabel 3.2 

Pedoman Wawancara 

No. Aspek dan Komponen 

1. Usaha Keripik Pisang 

a. Profil pemilik usaha 

b. Produk 

c. Kegiatan produksi 

d. Karyawan 

e. Pemasaran 

f. Penjualan 

2. Strategi Pengembangan Usaha  

a. Bahan baku 

b. Produksi 

c. Manajemen dan operasional 

d. Keuangan 

e. Pemasaran produk 

f. Teknologi 

g. Kerjasama 

3. Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman 

a. Kekuatan 

b. Kelemahan 

c. Peluang 

d. Ancaman 

2.       Data Sekunder 

Data sekunder dipeoleh dari pihak kedua, ketiga, atau setelahnya, data 

sekunder juga berupa data-data yang telah dipublikasikan dalam bentuk apapun. 

Bagian lain yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan dokumen-dokumen, 

jurnal, e-book, buku cetak, majalah, hasil wawancara, serta catatan buku hasil 
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penjualan yang ada di home industry keripik pisang Al-Barokah Desa Tolada 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Data sekunder berasal dari 

dokumentasi dan tinjauan pustaka. 

a.       Dokumetasi  

 Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penyidik meneliti benda-benda 

tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, catatan harian, dan 

sebagainya. Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data tertulis yang dapat memberikan informasi sesuai dengan data yang 

dibutuhkan.
28

 

b.       Studi Pustaka 

 Dengan mengkomparasikan beberapa literatur kepustakaan melalui resensi 

buku yang membahas tentang strategi pengembangan usaha home industry.   

E.     Teknik Analisis Data 

Adapun jenis analisis data yang dugunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, weakness, opportunities, threats). 

Analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (SWOT Analysis) yaitu 

analisis antar komponen dengan memanfaatkan deskripsi SWOT setiap 

komponen, untuk merumuskan strategi pemecahan masalah serta pengembangan 

dan perbaikan mutu secara berkelanjutan.
29

 

                                                 

28
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, edisi 12 (Bandung: ALFABETA, CV, 2008), hlm. 

421-422.  
29

Program Studi Ekonomi Syariah, “Reakreditasi Progrma Studi Sarjana: Evaluasi Diri 

Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone”, 

Boorang, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone, 2013, h.12. 
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis SWOT yakni 

sebagai berikut:
30

 

Langkah 1 : Identifikasi kelemahan tantangan yang paling mendesak 

untuk secara umum pada semua komponen. 

Langkah 2 : Identifikasi kekuatan dan peluang yang diperkirakan cocok 

untuk mengatasi kelemahan dan tantangan yang telah 

diidentifikasi lebih dulu pada langkah 1. 

Langkah 3 : Memasukkan butir-butir hasil identifikasi (langkah 1 dan 

langkah 2) kedalam kedalam pola analisis SWOT seperti 

berikut: 

Table 3.3 

Pola Template Analisis SWOT 

 

KEKUATAN 

(S) 

 

KELEMAHAN 

(W) 

 

PELUANG 

(O) 

 

ANCAMAN 

(T) 

Pada waktu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

tentang strategi pengembangan usaha home industry keripik pisang Al-Barokah 

Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara yang perlu 

                                                 

30
 Program Studi Ekonomi Syariah, “Reakreditasi Progrma Studi Sarjana: Evaluasi Diri 

Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone”, 

Boorang, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone, 2013, h.12. 



37 

 

 

 

diperhatikan adalah faktor internal dan faktor eksternal. Kekuatan dan kelemahan 

merupakan faktor internal yang perlu diidentifikasi di dalam usaha keripik pisang 

home industry Al-Barokah. Sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor 

eksternal yang harus diidentifikasi di lingkungan eksternal atau lingkungan luar 

tentang strategi home industry keripik pisangAl-Barokah DesaTolada Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

Langkah selanjutnya yaitu merumuskan strategi-strategi yang 

direkomendasikan untuk menangani kelemahan dan ancaman, termasuk 

pemecahan masalah, perbaikan dan pengembangan program secara berkelanjutan. 

Analisis untuk pengembangan strategi pemecahan masalah, perbaikan dan 

pengembangan program secara berkelanjutan. Analisis untuk pengembangan 

strategi pemecahan masalah dan perbaikan atau pengembangan program itu dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Startegi Pemecahan masalah, perbaikan dan pengembangan 

Internal 

Eksternal 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Peluang (O) 

Kekuatan / peluang 

memilih keuntungan 

Kelemahan / peluang 

memanfaatkan peluang 

Ancaman (T) 

Mengerahkan kekuatan-

kekuatan/ tantangan 

Mengendalikan ancaman 

kelemahan/ kekuatan 
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Langkah terakhir yaitu menentukan prioritas penanganan kelemahan dan 

tantangan itu, dan menyusun suatu tindakan untuk melaksanakan program 

penanganan. Hal ini digambarkan seperti berikut: 

Table 3.5 

Analisis SWOT dan Prioritas Strategi Pengembangan 

Faktor 

Internal 

Faktor  

Eksternal 

Kekuatan 

(S) 

Kelemahan 

(W) 

Peluang 

(O) 

Strategi SO 

Gunakan “S” untuk 

memanfaatkan “O” 

Perluasan 

Strategi WO 

Menghilangkan “W” 

dan memanfaatkan “O” 

Ancaman  

(T) 

Konso 

Strategi ST 

Gunakan “S” untuk 

menghindarkan “T” 

lidasi  

Strategi WT 

Meminimalkan “W” 

untuk menghindarkan 

“T” 

Hasil analisis SWOT dimanfaatkan untuk menyusun strategi pemecahan 

masalah, serta pengembangan dan atau perbaikan mutu produk keripik pisang 

secara keseluruhan. Jika kekuatan lebih besar dari kelemahan, dan peluang lebih 

dari ancaman, maka strategi pengembangan sebaiknya diarahkan kepada 

perluasan / pengembangan produk. Sedangkan jika kekuatan lebih kecil dari 
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kelemahan dan peluang lebih kecil dari tantangan, maka sebaiknya strategi 

pengembangan lebih ditekankan kepada upaya konsolidasi kedalam melakukan 

penataan organisasi/ perusahaan secara internal dengan memanfaatkan kekuatan 

dan peluang yang ada, dan mereduksi kelemahan di dalam dan tantangan luar.
31

 

F.       Keabsahan Data  

 Keabsahan data diperoleh dengan triangulasi. Triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lebih besar 

dari data untuk memverifikasi atau membandingkan data.
32

. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Triangulasi dengan sumber 

 Triangulasi sumber menggali kebenaran atau kreadibilitas data dengan 

cara menelaah data dari berbagai sumber. Peneliti memperbolehkan triangulasi 

sumber tersebutuntuk mengkaji data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

2. Triangulasi dengan metode  

 Dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data secara 

bersamaan untuk memperoleh informasi yang sama tentang data dan informasi 

yang diteliti. Dalam teknik ini peneliti menggunakan dua startegi yaitu: (a) 

memverifikasikan tingkat kepercayaan temuan penelitian dari berbagai teknik 

                                                 

31
 Program Studi Ekonomi Syariah, op. cit, h. 14. 

32
Risma Fatma “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus: 

Tahun 151 A Kelurahan Abian Tubuh Kota Mataram)”. (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2019),  hlm. 53.  
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pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, (b) 

memverifikasi beberapa data, sumber dengan metode yang sama. 

3. Triangulasi waktu   

 Selama triangulasi waktu, pengumpulan data akan dilakukan pada waktu 

yang berbeda. Misalnya peneliti melakukan observasi maupun wawancara pada 

pagi hari, kemudian pada waktu yang lain peneliti melakukan observasi 

wawancara pada siang hari
33

. 

G. Definisi Istilah 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang terdiri dari analisis 

SWOT dan Strategi Pengembangan Usaha yang masing-masing didefinisikan 

sebagai berikut:  

1) Analisis SWOT adalah alat penetapan strategi yang memiliki indikator yang 

terdiri dari: Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. 

a) Kekuatan adalah produk dan produksi yang dimiliki home industry Al-

Barokah. Indikator kekuatan sebagai berikut:  

(1) Jaringan pemasaran.  

(2) Produk berkualitas 

(3) Segmen pasar.  

(4) Harga relatif murah 

                                                 

33
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423. Diakses 17 September 2022. 
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b) Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan sumber daya, 

keterampilan, dan kemampuan yang secara efektif menghambat kinerja 

bisnis. Indikator kelemahan adalah sebagai berikut:  

(1)  Kegiatan promosi produk kurang. 

(2) Kelengkapan alat produksi kurang. 

(3) Diversifikasi produk,  

(4) Volume Penjualan.  

(5) Daerah pemasaran 

(6) Kurangnya inovasi produk 

(7) Memanfaatkan media sosial kurang.  

c) Peluang adalah situasi menguntungkan yang penting dalam lingkungan 

bisnis. Indikator peluang adalah sebagai berikut:  

(1) Daya beli masyarakat cukup tinggi. 

(2) Pangsa pasarnya cukup besar. 

(3) Teknologi maju 

(4) Menetapkan harga sesuai dengan kualitas 

d) Ancaman merupakan situasi signifikan yang tidak dampak terhadap 

lingkungan bisnis. Ancaman memiliki indikator yaitu:  

(1) Banyak pesaing  

(2) Barang subsitusi tinggi 

(3) Promosi pesaing.  

(4) Muncul pesaingan baru.  
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2) Strategi Pengembangan Usaha merupakan fokus organisasi yang 

membutuhkan motivasi, kreativitas, dan pandangan kedepan. Indikatornya 

terdiri dari berikut: 

a) Mengembangkan pasar dari sudut pandang produk. 

b) Pengembangkan pasar dari sudut pandang sistem penjualan. 

c) Mengembangkan pasar dengan strategi integrasi (penyatuan).  

d) Ekspansi bisnis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Desa Tolada 

Desa Tolada merupaka bagian dari wilayah Desa Malangke di 

Kecamatan Malangke yang ada pada saat itu masih berstatus RT, di masa 

periode YON KARYA pembukaan lahan dimulai dengan status kepemilikian 

tanah warga yang didasari pertunjukan oleh Ketua RT yang menjabat di Tahun 

1978, kemudian pada tahun 1990 status Tolada berubah menjadi Dusun dari 

Desa Malangke.  

Atas dasar luasanya wilayah dan jumlah penduduk, maka pada tahun 

1992 status Desa Tolada kembali meningkat menjadi Desa persiapan H. Andi 

Pandayang akrab disapa Opu Lallo menjabat kepala Desa Tolada pertama 

dengan masa pemerintahan kurang lebih 20 tahun. Semenjak saat itu 

pembangunan di sektor pertanian mulai dikembangkan yang ditandai dengan 

masuknya atau diterapkannya teknologi tepat guna kepada para petani program 

Tanaman Kakao. 

Tahun 2010 sistem pemilihan kepala Desa secara langsung (Pilkades) 

pertama dilakukan pergantian kepala Desa dari H. Andi Panda diganti dengan 

anaknya Andi Zulpadli, S.E. yang ditandai dengan perkembangannya tanaman 

perkebunan coklat, jeruk, jagung, padi, dan nilam. Pada pemerintahan Andi 

Zulpadli S.E. pembenahan berbagai sektor mulai dilakukan dengan merintis 
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pengadaan jalan-jalan desa yang dikerjakan secara swadaya tanpa ada imbalan 

jasa. 

Penamaan Tolada untuk Desa Tolada direduksi dari kata To‟lada 

(bahasa lokal) yang berarti pohon lombok. Menurut cerita warga Desa Tolada, 

pada saat dirintis untuk menjadi pemukiman dulunya di daerah tersebut 

terdapat pohon lombok yang sangat besar dan berbeda dari pohon-pohon 

lombok pada umumnya sehingga orang-orang pada saat itu menganggap bahwa 

tanaman pohon lombok berasal dari pohon lombok yang sangat besar tersebut. 

Jadilah nama daerah itu disebut To‟lada yang sering berjalanya waktu menjadi 

nama sebuah desa yaitu desa Tolada dan pohon lombok itupun punah, 

menghilang tanpa meningkalkan bekas.
34

 

b. Luas dan Letak Geografis 

Desa Tolada salah satu Desa di dataran rendah wilayahnya diapid dua 

sungai yakni sungai baliase serta sungai masamba. Luas daerah Desa Tolada 

yaitu 1.945 hektar yang terdapat 4 dusun yakni dusun Tolada, Dusun Topao, 

Dusun Lumu-Lumu, serta Dusun Talagonggo. Perbatasan Desa Tolada yaitu 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumber Wangi Kecamatan 

Mappedeceng. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Takalla, seelah timur 

berbatasan dengan Desa Salekoe dan sebelah barat berbatasan dengan Desa 

Tingkara. 
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 Profil Desa Tolada 2020, Kantor Desa Tolada Kecamatan Malangkke Kabupaten Luwu 

Utara, Tahun 2021. 



45 

 

 

 

c. Keadaan Topografi 

Keadaan topografi Desa Tolada yaitu ada pada ketinggian 150,00 m di 

atas permukaan laut (mdpl) dengan intensitas curah hujan rata-rata 352,00 mm. 

Tekstur tanah yang ada di Desa Tolada yaitu berpasir dengan warna tanah 

sebagaian besar berwarna kuning. 

d. Visi Dan Misi Desa Tolada 

1) Visi Desa Tolada  

“Mewujudkan kesejahteraan dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat desa yang mandiri dan berkelanjutan melalui penyelenggaraan 

pemerintah desa yang partisipatif, transparan dan akuntabel”. 

2)  Misi Desa Tolada  

a) Penyelenggaraan pemerintah yang transparan dan akuntabel serta 

peningkatan kualitas dan akses terhadap pelayanan dasar.  

b) Pembangunan, pemeliharaan infrastruktur dan lingkungan berdasarkan 

kemampuan teknis potensi sumber daya lokal, kerentanan dan mitigasi 

bencana. 

c) Pengembangan ekonomi rumah tangga petani berskala produktif 

d) Menumbuhkan ekonomi rumah tangga petani berskala produktif 

e) Peningkatan pemahaman dan pengembangan sumber daya manusia 

yang kompetitif dan unggul dalam peningkatan sosial budaya dan 

ekonomi 
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f) Menjaga kerukunan dan ketertiban masyarakat dalam keberagaman 

suku dan agama.
35

 

e. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Penyediaan layanan kepada masyarakat, khususnya di sektor 

pemerintah umum, Desa Tolada udah lama memberikan pelayanan antara lain 

berupa pencatatan sipil/akta nikah yang berhasil diurus. Selain itu, untuk 

memudahkan pelayanan kepada masyarakat, kawasan Desa Tolada dibagai 

menjadi 3 dusun dan 7 RT. Dengan susunan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Lembaga Pemerintah 

No. Nama Jabatan 

1. Andi Zulpadli, S.E Kepala Desa 

2.  Rahman Azis Sekretaris Desa 

3.  Zaldy Andryanto Kasi Pemerintah 

4. Putri Bunga Sari Kasi Kesejahteraan 

5. Hasnawati Kaur Umum 

6. Andi Nilam Kadus Keuangan 

7. Andi D. Kadus Tolada 

8. Wahyu Kadus Topao 

9. Andi Ahmad Arfandi Kadus Luwu 

10. Arifuddin Kadus Talagonggo 

Sumber Data: Profil Desa Tolada 2021 
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Profil Desa Tolada 2020, Kantor Desa Tolada Kecamatan Malangkke Kabupaten Luwu 

Utara, Tahun 2021. 
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f. Kondisi Penduduk Desa Tolada 

Tabel.4.2 

Jumlah Penduduk Desa Tolada 

 

Perincian 

Jenis Kelamin  

Jumlah L P 

 Jumlah penduduk tahun ini 1.530 2.301 3.831 

 Jumlah penduduk tahun lalu 1.425 2.286 3.711 

 Jumlah KK tahun ini 1.097 96 1.193 KK 

 Jumlah KK tahun lalu 1.070 82 1.152 KK 

 Presentase perkembangan 7.37% 0.66% - 

Sumber Data: Profil Desa Tolada 2021 

Jumlah penduduk Desa Tolada tahun 2020 sebesar 3.711 jiwa dengan 

1.425 laki-laki dan 2.286 perempuan dari total 1.193 keluarga. Pada tahun 

2021 jumlah penduduk Desa Tolada sebanyak 3.831 jiwa dengan perbandingan 

laki-laki 1.530 jiwa berbanding 2.301 perempuandari total 1.152 keluarga 

dengan rata-rata 4-5 orang. Dari hasil pendataan presentase perkembangan 

laki-laki sebesar 7,37% dan perempuan sebesar 0.66%. Dalam pelaksanaan 

pendidikan Desa Tolada saat inicukup baik, jenjang pendidikan yang dimaksud 

adalah pendidikan yang telah diselesaikan oleh warganya. Tingkat pendidikan 

sangat berpengaruh dengan keadaan perekonomian, semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin besar peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang 

layak sehingga keadaan ekonominya membaik. Tabel berikut menunjukkan 
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jumlah penduduk di Desa Tolada menurut tingkat pendidikan pada tahun 2021 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan Desa Tolada 

 

Tingkatan Pendidikan 

Jenis kelamin 

Laki-laki Perempuan 

Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK  46 orang 49 orang 

Usia 3-6 tahun yang sedang TK  10 orang 11 orang 

Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah  1 orang 1o rang 

Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah  443 orang 456 orang 

Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah  1 orang 5 orang 

Usia18-56 tahun pernah SD tidak tamat  - 2 orang 

Tamat SD/sederajat  122 orang 628 orang 

Tamat SMP/sederajat 116 orang 264 orang 

Tamat SMA/sederajat  290 orang 320 orang 

Tamat D-1/sederajat  - 2 orang 

Tamat D-2/sederajat  2 orang 5 orang 

Tamat D-3/sederajat  - 1 orang 

Tamat S-1/sederajat  14 orang 43 orang 

Jumlah total  1.045 orang 1.799 orang 

Sumber Data: Profil Desa Tolada 2021 
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g. Kondisi Ekonomi Desa Tolada 

Tingkat perekonomian manusia berbeda-beda di setiap daerah yang 

ada. Hal ini disebabkan tingkat kemampuan sesorang dalam mencari dan 

mengelola mata pencaharian yang diperolehnya. Sama halnya dengan di Desa 

Tolada yang tingkat usaha dan pendapatannya berbeda satu sama lain. 

Berdasarkan hasil dokumentasi dan monografi Desa Tolada tahun 2021, 

penduduk Desa Tolada yang umumnya berprofesi sebagai petani/pekebun, 

peternak dan pedagang. Pada dasarnya Desa Tolada adalah daerah yang 

didominasi oleh pertanian,sehingga masyarakat Desa Tolada yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani.
36

 Berikut mata pencaharia penduduk 

Desa Tolada adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

NO Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Pertanian 1.269 orang 

2 Kehutanan - 

3 Peternakan 30 orang 

4 Perdagangan 96 orang 

5 Industri 18 orang 

6 Lainnya 50 orang 

Sumber Data: Profil Desa Tolada 2021 
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Utara, Tahun 2021. 
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Tabel 4.5 

Ekonomi Masyarakat 

Pengangguran Jumlah 

 Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 1.491 orang 

 Jumlah penduduk usia kerja18-56 tahun 1.328 orang 

 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun tidak bekerja 680 orang 

 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun menjadi ibu 

 Rumah tangga 

 

705 orang 

 Penduduk usia > 15 tahun cacat sehingga tidak dapat 

 Bekerja 

 

3 orang 

    Sumber Data: Profil Desa Tolada 2021 

h. Kondisi Sosial Budaya Desa Tolada  

Dari total penduduk Desa Tolada sebanyak 3.831 jiwa, 95% 

penduduknya beragama Islam. Islam adalah agama yang mengajarkan untuk 

menanamkan cinta kasih antar manusia, saling membantu dan menjaga 

kerukunan antar manusia. Lingkungan kehidupan beragama masyarakat Desa 

Tolada cukup baik dimana gotong royong ketika ada kegiatan masyarakat 

tanpa memandang perbedaan agama.
37
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Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Menurut Agama Desa Tolada 

 

Agama 

Jenis kelamin 

Laki-laki Perempuan 

  Islam   1.409 jiwa 2.149 jiwa 

  Kristen   112 jiwa 156 jiwa 

  Katholik   0 orang 2 jiwa 

  Budha   2 orang - 

  Kepercayaan kepada Tuhan YME - 1 orang 

  Jumlah   1.523 jiwa 2.308 Jiwa 

 

2. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Profil Usaha Home Industry Al-Barokah 

Nama Perusahaan  : Keripik PisangAl-Barokah 

Nama Pemilik  : Nurmi  

Alamat Usaha : Dusun. Tolada Desa Tolada. RT, 03 Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

Bidang  : Usaha Makanan Ringan atau Camilan 

Produk  : Keripik Pisang 

b. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa ToladaKecamatan Malangke Kabupaten 

Luwu Utara. Home Industry Al-Barokah berlokasi di Desa Tolada RT. 03 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara yang terletak di bagian paling utara 
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Desa Tolada. Tempat berdirinya dan proses memproduksi produknya yaitu 

keripik pisang berada di rumah Ibu Nurmi. 

c. Sejarah Usaha Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah 

Usaha Home Industry Al-Barokah adalah usaha kelompok dan telah 

beroperasi sejak Februari 2019. Awalnya usaha ini adalah ketika para petani yang 

sering merasa rugi akibat pisang yang mereka panen tidak dapat dikirim keluar 

daerah, karena cuaca buruk dan daerah rawan banjir yang membuat pisang-pisang 

membusuk dan membuat mereka rugi.  

Adanya ide dari pemilik usaha untuk mengubah hasil panen pisang 

menjadi keripik pisang yang tahan lama, hal ini sangat membantu para petani 

untuk meminimalisir kerugian yang terjadi. Pemilik usaha keripik pisang juga bisa 

membantu tetangga sekitar rumah produksi dengan memberikan pekerjaan 

sampingan seperti membumbui dan mengemas keripik pisang. Usaha tersebut 

merupakan satu-satunya home industry yang membuat atau memproduksi keripik 

pisang yang terdapat di Desa Tolada. Namun sejak tahun 2020 telah 

memperkerjakan 5 karyawan ditempat usaha keripik pisang yang dimiliki.
38

 

d. Visi dan Misi  

1) Visi 

Menjadi perusahaan penghasil keripik pisang yang berkualitas dengan 

harga terjangkau. 

 

                                                 

38
Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada tanggal 

24 Januari 2023. 
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2) Misi 

a) Mengutamakan kualitas produk dan kepuasaan konsumen 

b) Menjadi usaha pembuatan keripik pisang yang unggul dari waktu-

kewaktu 

c) Menjadikan produk unggulan bagi konsumen 

e. Tujuan Perusahaan 

Dengan adanya perusahaan ini diharapkan mampu menciptakan produk 

unggulan serta meningkatkan jumlah penjualan. Tujuan usaha ini adalah sebagai 

mata pencarian untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari pemilik usaha. Selain itu 

tujuan dari perusahaan ini adalah membantu masyarakat petani yang rugi akibat 

cuaca buruk yang sering terjadi di Desa Tolada dan memberikan lapangan kerja 

bagi masyarakat yang berada disekitaran lokasi berdirinya usaha serta juga untuk 

memperoleh omzet. 

f. Struktur Organisasi Usaha Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah 

Struktur organisasi usaha keripik pisang menggambarkan suatu ikatan  

tanggung jawab dan wewenang  yang terkandung dalam usaha keripik pisang ini. 

Gambaran lengkap mengenai struktur organisasi usaha keripik pisang secara dapat 

dilihat pada gambar 2.6. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Usaha Keripik Pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilik usaha keripik pisang Al-Barokah adalah Ibu Nurmi, sebagai 

pengolah utama yang bertanggung jawab terhadap setiap keputusan yang diambil 

dan  berwenang untuk menetapkan kebijakan seluruh aktifitas usaha keripik 

pisang. Bagian yang berhubugan dengan penyediaan bahan baku dan proses 

produksi di serahkan kepada wakil yang sebagai tangan kanan dari pemilik usaha 

yang berhubungan langsung dengan pemasok pisang tanduk, kepok dan 

menjalankan proses produksi hingga pengemasan produk. Dalam usaha ini 

dimana tingkat produksi ditentukan oleh jumlah permintaan oleh agen dan stok 

penjualan yang secara langsung kepada konsumen.  

Pemilik Usaha 

Wakil  

Bagian Pengadaan Bahan Baku Bagian Produksi 

Pekerja 1 Pekerja 2 
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Jika permintaan lebih dari kondisi normal maka jumlah pekerjaan yang 

dibutuhkan lebih banyak. Pekerja tersebut biasanya berasal dari tetangga sekitar 

rumah industri. Tambahan pekerja tersebut terutama dibutuhkan dalam proses 

produksi, diantaranya pekerja di bagian pengupasan, pengirisan, penggorengan 

dan pengemasan. Adapun bagian-bagian dan tanggung jawab yang di berikan 

kepada setiap pekerja yaitu: 

a. Wakil, wakil atau tangan kanan dari pemilik usaha yang bernama Ahmad 

yang diberikan kepercayaan untuk mengatur semua proses produksi terutama 

bagian pemasok bahan baku pisang tanduk, kepok dalam proses produksi. 

Wakil ini sini dapat bekerja semua kegiatan yang di lakukan dalam proses 

produksi baik itu berupa pengupasan, pengirisa, penggorengan dan 

pengemasan. 

b. Pekerja 1, pekerja di sini bertanggung jawab untuk menyediakan bahan baku 

utama yang dibutuhkan dalam proses produksi yaitu pisang tanduk dan kepok, 

bagian penyediaan bahan baku terdiri dari 1 pekerja yaitu Bapak Nansir. 

c. Pekerja 2, pekerja di sini bertugas sebagai pengupasan, pengirisan, 

penggorengan dan pengemasan, di mana bagian ini terdiri dari 3 pekerja yaitu 

Ibu Restina sari, Herlina dan Fitri. 

d. Tanggung jawab dari pemilik usaha yaitu memberikan upah atau gaji kepada 

pekerjanya, dana melakukan promosi untuk mengenalkan produk kepada 

masyarakat. 

Usaha Home Industry keripik pisang Al-Barokah adalah usaha 

berkelompok dan telah beroperasi sejak bulan Februari 2019. Usaha ini di mulai 
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ketika petani yang sering merasa rugi karena pisang hasil panennya mereka tidak 

bisa di kirim keluar Daerah, akibat cuaca buruk dan daerah yang rawan banjir 

menyebabkan pisang membusuk dan merugi. Dengan ide pemilik usaha untuk 

mengubah hasil panen pisang menjadi keripik pisang yang tahan lama, hal ini 

sangat membantu para petani untuk meminimalisir kerugian yang terjadi. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pemilik usaha home industry 

keripik pisang yang berkembang cukup pesat, namun perlu usaha dan wawasan 

untuk melangkah lebih jauh, antara lain: 

3) Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Keripik Pisang Al-

Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

Merupakan bagian dari manajemen yang ada kedudukan guna 

menjalankan koordinasi berbagai macam kegiatan untuk mencapai tujuan 

perusahaan, antara lain sebagai berikut: 

a) Proses produksi adalah sikap produsen dalam menumbuhkan keuntungan atau 

efesiensi produksi, proses produksi yang digunakan keripik pisang Al-

Barokah Desa Tolada yaitu proses produksi atau produksi keripik secara terus 

menerus 2 kali dalam seminggu. Menurut hasil wawancara pada tanggal 24 

Januari 2023. Ibu Nurmi selaku pemilik usaha keripik pisang mengatakan: 

“Bersama karyawan saya membuat keripik pisang 2 kali seminggu 

tetapi hal ini tidak menentu dek kadang-kadang 3 kali bahkan hanya 

bisa memproduksi keripik pisang 1 kali seminggu hal ini karena 

cuaca yang sering berubah-ubah dan tergantung pemasok pisang dek 

dalam memenuhi semua pesanan konsumen”
39

. 
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24 Januari 2023. 
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Untuk proses awal pengupasan dan proses penyerutan pisang 

dilakukan oleh karyawan Ibu Nurmi, sedangkan untuk proses pemasakan 

keripik pisang dilakukan oleh Ibu Nurmi, karena tidak semua karyawannya 

bisa melakukan proses penggorengan pisang tersebut, proses melakukan 

penggorengan tidak sembarang melakukannya karena jika salah, maka keripik 

pisang akan gagal seperti keripik pisang yang terlalu kecoklatan rasanya akan 

pahit karena proses penggorengan ini yang menetukan hasil dari keripik 

pisang tersebut. Hal tersebut dijelaskan langsung oleh Ibu Nurmi sebagai 

berikut: 

”Ibu Nurmi menyatakan, bahwa dalam melakukan proses 

penggorengan pisang hanya dilakukan oleh beliau sediri, karena dulu 

ada satu karyawan yang melakukan proses penggorengan namun 

hasilnya tidak begitu bagus sehingga Ibu Nurmi yang melakukannya 

kembali menggorengan keripik pisang tersebut, tetapi karena 

permintaan keripik pisang mulai meningkat akhirnya Ibu Nurmi 

mengajari dua karyawannya sampai bisa membuat keripik pisang 

dengan baik, sehingga proses penggoregan bisa dilakukan secara 

bergantian”.
40

 

Kemudian Ibu Nurmi melanjutkan bagaimana proses penggorengan 

dari keripik pisang, dimana bagian ini merupakan bagian penentu berhasilnya 

usaha ini, berikut penjelasannya: 

“Untuk bahan yang digunakan dalam pembuatan keripik pisang yang 

pertama siapkan pisang mentah, minyak goreng, gula, bumbu balado, 

plastik putih bening dan lili untuk membakar bungkusan keripik 

pisang. Setelah bahan baku dipersiapkan kemudian kita perlu 

menggunakan pisang mentah. Jenis pisang yang cocok untuk 

membuat keripik pisang yaitu pisang tanduk dan pisang kepok. 

Pertama, kupas kulit pisang dan iris tipis-tipis pisang tersebut 

menggunakan alat yang di pakai untuk mengiris pisang, kemudian 

rendam pisang dengan air dengan gula, tiriskan dan taburi garam 
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 Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada 

tanggal 24 Januari 2023. 
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dalam wada baru. kemudian aduk samapaimerata. Setelah itu goreng 

pisang dengan api sedang hingga kekuningan, kemudian tiriskan serta 

taburi bumbu penyedap rasa, seperti rasa balado dan rasa original 

dengan penambahan gula pasir”.
41

 

Dari hasil wawancara dengan narasumber mengenai proses pembuatan 

keripik pisang bahan baku pembuatan keripik pisang yaitu pisang tanduk dan 

pisang kepok. Untuk proses pembuatan atau penggorengan keripik pisang 

hanya dilakukan oleh Ibu Nurmi dan dua karyawannya. Pada proses 

pembuatan keripik pisang harus dilakukan dengan baik dan teliti dalam 

penggorengan. Hal ini juga dibenarkan oleh Mbk Restina sari selaku 

karyawan, pernyataan yaitu: 

“Memang benar dalam proses penggorenganyang bisa awalnya 

cuman Ibu Nurmi, kemudian saya dan mbk fitri diajarin jadi bisa. 

Saya kan sudah lama ya dek bekerja disini, jadi mbk Nurmi dulu 

mengajari saya bagaimana proses penggorengan yang benar, dulu 

awal-awal juga gampang gagal gitu dek kadang pisangnya terlalu 

masak jadi rasanya agak pahit. Lama-lama akhirnya saya mbk Fitri 

dipercaya sama mbk nurmi buat penggorengan. Kan awalnya dulu 

cuman Mbk Nurmi ya dek bisa, karena permintaan keripik pisang 

semakin banyak akhirnya saya diajarin sampai bisa sendiri”.
42

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Nurmi penulis dapat pahami dalam 

proses pembuatan keripik pisang perlu memerlukan keterampilan. Dalam 

proses produksi awal proses penggorengan atau pemasakan keripik pisang 

yang bisa hanya Ibu Nurmi akhirnya ketika semakin banyak pesanan dan 

permintaan keripik pisang Ibu Nurmi mengajari karyawan agar bisa 

menggoreng pisang, untuk memenuhi produksinya home industry Al-Barokah 

                                                 

41
 Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada 

tanggal 24 Januari 2023. 
42

 Wawancara dengan Mbak Restina Sari (karyawan usaha home industry Al-Barokah). 

Pada tanggal 24 Januari 2023. 
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yaitu dengan cara mengajari karyawannya agar bisa dalam pengelolahan 

keripik pisang. 

b) Bahan Baku 

Bahan baku merupakan hal utama yang guna menciptakan produk, 

bahan baku merupakan bahan mentah dimana bahan tersebut menjadi bahan 

dasar membuat suatu produk dengan proses tertentu. Dalam hal ini dalam 

penentuan bahan baku tergantug pada pengelolaan yang dilakukan oleh 

pemilik usaha. Hal tersebut dipaparkan oleh Ibu Nurmi yaitu sebagai berikut: 

“Modal yang saya gunakan merupakan modal sendiri, saya gunakan 

modal Rp.1.000.000,00 untuk membuatan 500 BKS keripik pisang. 

Bahan dasar yang saya gunakan yaitu pisang tanduk dan pisang 

kepok dan bahan lainya seperti minyak goreng penyedap rasa, gula 

pasir, garam, dan beberapa bahan lainnya, kalau bahan baku itu 

mudah di dapat, namun proses pembuatannya yang sulit, dan harga 

bahan baku yang digunakan kadang mahal kadang normal lagi apa 

lagi semenjak tahun 2022 harga minyak yang mahal dan langkah 

sehingga proses pembuatan keripik pisang terhambat, saya bersyukur 

sekarang harga minyak sudah relatif normal dan mudah 

ditemukan.”.
43

 

Dengan mengutamakan bahan baku yang baik akan menjadi produk 

yang diproduksi akan baik pula, dengan hasil produk yang baik sejalan pula 

dengan banyaknya pelanggan yang membeli produk keripik pisang dari home 

industry Al-Barokah yang membuat produksi semakin berkembang. Bahan 

baku yang digunakan oleh home industry Al-Barokah selalu mengutamakan 

kualitas agar tidak berpengaruhi pada cita rasa produk keripik pisang, 

pernyataan tersebut langsung diungkapkan oleh Ibu Nurmi, pernyataannya 

sebagai berikut:  

                                                 

43
 Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada 

tanggal 24 Januari 2023. 
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“Begini bahan baku yang digunakan memang mudah untuk di 

dapatkan, seperti pisang dan bahan lainnya, tetapi yang kualitasnnya 

bagus itu yang susah di cari, terkadang kita juga terkendala pada 

bahan baku mulai dari bahan utama yang terlambat, serta bahan 

yang kadang harganya naik, serta adanya produk yang kurang bagus 

hasilnya.Untuk itu di home industry Al-Barokah ini sudah ada 

pemasoknya yang saya sudah puas dengan kualitasnya jadi saya 

bahan baku hanya beli dari mereka.”
44

 

Dari wawancara dengan Ibu Nurmi, bahan dasar dalam pembutan  

produk keripik pisang yaitu pisang tanduk dan kepok dan bahan penyedap 

rasa. Pada home industry Al-Barokah ini mereka tidak asal menggunakan 

bahan baku meskipun sebenarnya bahan baku dalam pembuat produk keripik 

pisang mudah didapatkan. Tetapi demi memfokuskan kualitas produk keripik 

pisang yang baik mereka juga menggunakan bahan baku yang berkualitas baik 

juga. Hal tersebut dijelaskan oleh Mbk Fitri selaku karyawan, pernyataannya 

sebagai berikut: 

”Bahan baku yang digunakan disini mengutamakan kualitas, disini 

maunya pakek bahan baku yang bagus. Kayak pisang sebagai bahan 

utama disini punya pemasok yang mereka sudah tau bagaimana 

pisang yang dimau sama home industry Al-Barokah ini, terus kaya 

gula dan bahan penyedap rasa yang digunakan juga bagus”.
45

 

Bahan baku yang baik dan bagus merupakan sala satu hal yang 

menjadikan kunci utama dalam pembauatan produk yang bagus pula. Home 

industry Al-Barokah dari dulu sampai sekarang selalu menggunakan bahan 

yang baik. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Mbk Restina sari, selaku 

karywan usaha pada usaha home industry Al-Barokah, pernyataan yaitu: 

                                                 

44
 Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada 

tanggal 24 Januari 2023. 
45

 Wawancara dengan Mbk Fitri (karyawan usaha home industry Al-Barokah). Pada 

tanggal 24 Januari 2023. 
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“Begini usaha home industry Al-Barokah selalu menggunakan bahan 

baku yang bagus dek. Dari dulu bahan utama yang dibutuhkan dalam 

pembuatan produk oleh usaha ini berupa pisang. Bahan baku pisang 

yang digunakan disini  maunya yang bagus ya dek, ngak disini itu 

bahan bakunya yang ngak bagus. Jadi, selalu mencari bahan baku 

yang bagus, sudah hafal lah dek bagaimana kualitas pisang yang 

dimau sama usaha home industry Al-Barokah”.
46

 

Dari hasil wawancara sebelumnya dapat disimpulkan bahwa bahan 

utama yang berkualitas merupakan salah satu hal utama dalam strategi 

meningkatkan produksi dalam sebuah usaha. Ketika bahan baku yang 

digunakan kualitasnya baik maka hasil produk yang dihasilkan akan baik juga, 

hal tersebut akan membuat pembeli akan terus membeli produk yang kita 

tawarkan. Jika permintaan produk terus meningkatkan hal tersebut akan 

dengan sejalan dengan meningkatnya produksi yang dilakukan oleh home 

industry Al-Barokah. 

Tabel 4.7 

Data Produksi dan Catatan Keuangan Usaha Home Industry Keripik Pisang 

Al-Barokah Tahun 2021 

Bulan/Tahun Pengeluaran  Harga Total 

 

 

Januari 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 400.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   70.000,00 

Rp.   97,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp.   97,000,00   

Rp. 1.000,000             

 Minyak Goreng Rp. 300.000,00  

                                                 

46
Wawancara dengan Mbak Restina Sari (karyawan usaha home industry Al-Barokah). 

Pada tanggal 24 Januari 2023. 
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Februari 2021 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   70.000,00 

Rp.   95,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp.   95,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Maret 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 400.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   70.000,00 

Rp.   93,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp.   93,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

April 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 400.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   70.000,00 

Rp.   95,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp.   95,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Mei 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 400.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   70.000,00 

Rp. 100,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp. 100,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Juni 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

 

 

Rp. 1.120.000,00 
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Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp.   80.000,00 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Juli 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   80.000,00 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Agustus 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   80.000,00 

Rp.   95,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp.   95,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

September 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 150.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp.   80.000,00 

Rp. 100,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.120.000,00 

 

 

Rp. 100,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Oktober 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             
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November 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.    93,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.    93,000,00   

Rp. 1.500,000           

 

 

Desember 2021 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

Sumber: Buku Besar Data Produksi Usaha Home Industri Keripik Pisang 

Dari tabel 4.7 dapat dilihat apakah sistem pembuatan berjalan dengan baik 

dan lancar akan tetapi harga bahan baku yang dibutuhkan dalam sebulan tidak 

pasti, sering naik sering turun terlihat dari bulan Januari sampai bulan September 

rata-rata harga bahan baku adalah Rp.1.120.000,00 sistem pembuatan produk 

keripik pisang mengalami penyusutan sebab terdapatnya pendemi corona, 

sepanjang pendemi dapat dikatakan usaha home industry keripik pisang Al-

Barokah mendapati penyusutan penggunaan bahan baku dikarenakan warga harus 

mematuhi peraturan yang telah pemerintah keluarkan, sehingga berdampak pada 

penghasilan keripik pisang menyusut serta terbatasnya pesanan, serta bahan yang 

diperlukan untuk proses pembuatan tidak sebanyak yang dipakai pada tahun 2019. 

Pada bulan Oktober sampai bulan November 2021 proses produksi mengalami 

kenaikan pada usaha keripik pisang Al-Barokah, diperoleh jika pesanan 
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konsumen dari bermacam tempat perdagangan berjalan dengan baik, kecuali 

sebab tempatnya strategis serta ada 2 varian rasa sehingga dalam sebulan 

penjualan keripik pisang semakin melonjak. 

Tabel 4.8 

Data Produksi dan Catatan Keuangan Usaha Home Industry Keripik 

Pisang Al-Barokah Tahun 2022 

Bulan/Tahun Bahan Baku Harga Total 

 

Januari 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

Februari 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.    95,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

Maret 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.  100,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.  100,000,00   

Rp. 1.500,000             
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April 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  90.000,00 

Rp.  98,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.340.000,00 

 

 

Rp.  98,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

Mei 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  90.000,00 

Rp.  90,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.340.000,00 

 

 

Rp.  90,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

Juni 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  90.000,00 

Rp.  93,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.340.000,00 

 

 

Rp.  93,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

Juli 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.   90.000,00 

Rp.   90,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

 

Rp. 1.340.000,00 

 

 

Rp.   90,000,00   

Rp. 1.000,000             

 Minyak Goreng 

Pisang 

Rp. 300.000,00 

Rp. 450.000,00 
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Agustus 2022 Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.   90.000,00 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.000,000             

Rp. 1.390.000,00 

 

 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.000,000             

 

September 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.   92,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

Oktober 2022 

Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 650.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.  100,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.   100,000,00   

Rp. 1.500,000             

November 2022 Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

Rp.  200.000,00 

Rp.    98,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 

 

Rp.    98,000,00   

Rp. 1.500,000             

Desember 2022 Minyak Goreng 

Pisang 

Bumbu Balado 

Gula Pasir 

Rp. 400.000,00 

Rp. 550.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 300.000,00 

 

 

Rp. 1.650.000,00 

 



68 

 

 
 

Bahan Lainnya 

Biaya Listrik 

Gaji Karyawan 

Rp. 200.000,00 

Rp. 110,000,00   

Rp. 1.500,000             

 

Rp.  110,000,00   

Rp. 1.500,000             

Sumber: Buku Besar Data Produksi Usaha Home Industri Keripik Pisang 

Dari tabel di atas 4.8 diketahui perbandingan sungguh jauh dari tahun 

sebelumnya, sehingga sistem pembuatan masi berjalan sangat bagus dan lancar 

serta bahan yang digunakan masih sama dengan tahun-tahun sebelumnya dan 

pesanan konsumen dari tempat yang berbeda masih berjalan dengan baik, tetapi 

terlihat pada April sampai bulan Agustus 2022, proses produksi menurun karena 

adanya kelangkaan minyak sehingga harga minyak melonjak tinggi, selama 

kelangkaan minyak berlangsung beberapa bulan bisa dikatakan usaha home 

industry keripik pisang Al-Barokah mengalami penurunan bahan baku disebabkan 

kelangkaan minyak sehingga produksi keripik pisang menurun dari produksi 

produk normalnya. Pada bulan September sampai dengan Desember 2022 harga 

minyak mulai normal kembali sehingga proses produksi mengalami kenaikan 

pada usaha keripik pisang Al-Barokah, diketahui jika pesanan pelanggan dari 

berbagai lokasi perdagangan dijalankan dengan lancar, kecuali sebab lokasinya 

strategis serta ada 2 varian rasa akibatnya dalam sebulan penjualan keripik pisang 

semakin melonjak. 

c) Produk 

Terdapat produk yang kompleks, dapat disentuh atau tidak disentuh, 

yang dalamnya terdapat kemasan, harga, prestise perusahaan, dan pelayanan 

perusahaan yang diperoleh konsumen untuk memuaskan keinginan dari 
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kebutuhannya. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik 

usaha Ibu Nurmi yang mengatakan: 

“Memang harga menentukan tingkat jual beli suatu produk yang 

dengan mempengaruhi tingkat produksi dalam sautu usaha. Usaha 

kami hanya dapat memproduk dua rasa yaitu rasa original dan rasa 

balado, Ibu Nurmi sudah mencoba membuat varian rasa stroberi dan 

coklat namun banyak konsumen belum suka dengan dua rasa tersebut 

sehingga Ibu Nurmi hanya membuat 2 varian saja. Keripik pisang 

dibungkus dengan plastik, plastik yang digunakan ada dua macam 

ukuran untuk ukuran 12x25 dengan berat ½ kg, plastik ini khusus 

keripik pisang tanduk sedangkan plastik dengan ukuran 10x20 berat 

¼ kg, plastik tersebut untuk keripi pisang kepok”.
47

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulka bahwa Usaha home industry 

Al-Barokah di sini cuman bikin produk dua rasa yaitu rasa original dan rasa 

balado, pernah coab bikin varian rasa stroberi dan coklat cuman banyak 

konsumen yang tidak suka dengan dua rasa itu jadi saya putuskan untuk olah 

dua varian saja, keripik pisang yang kami produksi disini menggunakan 

plastik yang tebal. Plastik yang digunakan ada dua macam ukuran untuk 

ukuran 12x25 dengan berat ½ kg, plastik ini khusus keripik pisang tanduk 

sedangkan plastik dengan ukuran 10x20 berat ¼ kg, plastik tersebut untuk 

keripi pisang kepok. 

d) Tenaga Kerja 

Dalam aktivitas pembuatan suatu usaha diperlukan tenaga kerja yang 

memadai dan memumpuni. Tenaga kerja merupakan orang langsung dan tidak 

langsung melaksanakan aktivitas pembuatan. Kegiatan produksi terkadang 

terdapat unsur fisik, pikiran, keahlian maupu kemampuan yang perlu dimiliki. 

                                                 

47
 Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada 

tanggal 24 Januari 2023. 
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Adanya pegawai yang memadai akan mempermudah produksi yang dilakukan 

oleh sebuah perusahaan atau usaha. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu 

Nurmi selaku pemilik usaha, pernyataan sebagai berikut: 

”Usaha home industry Al-Barokah ini memiliki tenaga kerja atau 

karyawan yang berjumlah 5 orang dengan jam kerjanya mulai dari 

jam 8.00-16.30 WITA mereka membuat keripik pisang satu kali 

produksi itu biasa sampai 500 BKS bahkan lebih tergantung bahan 

baku utama, jadi dalam sebulan itu normalnya dapat produksi keripik 

pisang sebanyak 1.500 BKS dalam produksi keripik pisang 2 kali 

dalam seminggu tetapi hal ini tidak menentu kadang-kadang 3 kali 

bahkan hanya bisa memproduksi keripik pisang 1 kali seminggu kalau 

skill dari karyawan disini mereka terampil dalam pembuatan keripik 

pisang mereka cepat dalam pengupasan, pengirisan, serta 

pengemasan.”.
48

 

 

Dari hasil wawancara dengan narasumber dapat disimpulkan bahwa 

karyawan yang memiliki keterampilan serta kemampuan yang memumpuni 

dalam pekerjaan yang mereka lakukan akan membuat semakin cepatnya 

proses produksi suatu usaha, maka akan semakin banyak permintaan pasar 

yang terpenuhi. Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Nurmi, pernyataannya 

sebagai berikut: 

“Kami tidak pernah melakukan pemecatan karyawan kecuali mereka 

melakukan tindakan yang merugikan atau mungkin karyawan 

mengundurkan diri sendiri. Mereka sudah terampil tidak perlu 

diajarin lagi mereka sudah tau bagian pekerjaan yang mereka 

lakukan. Pekerjaan mereka juga penentu bagaimana hasil dari 

produksi usaha keripik pisang yang di produksi, jadi tetap menjaga 

kualitas produk yang kami jual. Kalua kita memecat tenaga kerja 

lama terus menggantikan karyawan yang baru kita jadi harus 

memulai lagi dari awal, kayak mengajarkan bagaimana pengemasan 

yang baik, mengiris yang bagus dan lainnya itu akan menguluru-

ngulur waktu”
49
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Dengan mempertahankan karyawan dan tidak memecatnya akan 

menghasilkan produk yang terjaga kualitasnya karena karyawan yang telah 

lama bekerja dalam suatu usaha mereka sudah tau bagaimana proses produksi 

yang baik yang biasa mereka lakukan. Kemudian diperjelas kembali dari hasil 

wawancara bersama Ibu Nurmi sebagai pemilik usaha bahwa: 

“Dalam usaha/bisnis yang saya jalankan ini saya mempunyai 5 

karyawa dan saya selalu berusaha untuk adil. Saya memberikan upah 

kepada para karyawan saya dengan sistem bagi hasil. Jadi ketika 

kami mendapatkan banyak pesanaan makan mereka pun akan bekerja 

kerjas dan saya pun akan memberikan upah yang lebih dari 

biasanya”
50

 

Tabel 4.9 

Nama-Nama Karyawan Usaha Home Industry Keripik Pisang 

Al-Barokah. 

No. Nama Karyawan Jabatan 

1.  Nurmi Ketua 

2.  Ahmad Wakil ketua 

3.  Nansir Pekerja 1 

4.  Restina Sari, Herlina dan Fitri Pekerja 2 

 Sumber : home industry Al-Barokah. 

e) Harga 

Harga merupakan suatu penentu konsumen membeli produk yang 

ditawarkan perusahan. Harga biasanya paling mempengaruhi pembeli dalam 

membeli suatu produk. Ketika penetapan harga yang dilakukan mengalami 
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 Wawancara dengan Ibu Nurmi (pemilik usaha home industry Al-Barokah). Pada 
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hambatan pasti akan berpengaruhi pada penjualan. Adapun strategi harga yang 

diterapkan oleh home industry Al-Barokah yaitu sebagai berikut: 

(1) Memberikan harga yang lebih rendah dari harga pasar. 

Banyaknya pesaing yang sudah ada untuk dapat bersaing di pasar 

strategi harga perlu dilakukan, salah-satunya seperti yang telah dilakukan 

pada home industry Al-Barokah ini yaitu dengan memberikan harga yang 

lebih rendah dari harga pasar. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Nurmi 

sebagai berikut: 

“Dalam penetapan harga yang lakukan yaitu menawarkan harga 

yang lebih rendah sesuai banyaknya isi keripik pisang itu 

dibandingkan dari harga pasar. Sebab produk tersebut selalu 

mengutamakan kualitaskarena kualitas hal utama. Harga yang 

berikan sebenarnya tidak terlalu bedah jauh dengan pasar. Usaha ini 

menjual hasil produksi mulai dari Rp.4.000 ke grosir dan pengecer, 

sedangkan konsumen membeli dengan harga eceran Rp.5.000 

kemasan isi 150gram kalaumembeli banyak lumayan selisihnya. 

Pisang-pisang yang telah diolah menjadi keripik akan bertahan cukup 

lama dan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan pisang 

yang belum diolah.”
51

. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan memang harga 

menentukan tingkat jual beli suatu produk yang dengan mempengaruhi 

tingkat produksi dalam sautu usaha. Ketika permintaan keripik pisang banyak 

maka juga akan memproduksi banyak keripik pisang. Dengan memberikan 

harga yang lebih murah dari harga pasaran maka akan membuat banyak 

pembeli berlangganan dengan kita. Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Nurmi 

sebagai berikut: 
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“Memberikan harga murah dari harga pasar jadi pembeli selalu 

langganan sama kita, jadi untuk fokus strategi yang saya gunakan 

seperti itu sehingga dapat bersaing dengan strategi harga. Saya gak 

papa dapat untung sedikit tetapi dengan jumlah penjualan yang 

banyak kan lama-lama juga untung yang kita peroleh juga banyak 

dan ini juga mata pencarian saya dan keluarga”.
52

 

Dengan menjual keripik pisang untuk harga yang lebih murah dari 

harga pasar dengan tetap menjaga kualitas produk meskipun selisih harganya 

tidak banyak dibandingkan dengan harga yang ditawarkan orang lain, dengan 

hal tersebut pembeli akan lebih memilih membeli produk yang Ibu Nurmi 

jual. Dengan untung yang lebih sedikit tidak apa-apa asalkan terjual lebih 

banayak dan pembeli akan terus datang membeli dan menjadi pelanggan yang 

tetap memberikan harga yang lebih murah tetap megutamakan kualitas yang 

bagus menjadikan Ibu Salma cukup lama menjadi pelanggan di home 

industry Al-Barokah ini. Dengan membeli produk keripik pisang yang bagus 

akan menjadikan pembeli akan terus membeli produk yang ditawarkan. 

Dengan pernyataan tersebut untuk memperkuat peneliti juga mewawancarai 

Ibu Salma yang merupakan pelanggan juga di home industry Al-Barokah, 

pernyataanya yaitu: 

“Saya kan berlangganan disini sudah cukup lama disini memang 

harganya lebih murah dibandingkan harga pasaranan makanya 

banyak yang menjadi home industry Al-Barokah ini sebagai tempat 

langganan keripik pisang, kan lumayan ya dek ada selisihnya gitu 

jadinya kita jualan gak beda jauh dari harga pasaran”.
53
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Dari hasil wawancara dari narasumber dapat disimpulkan bahwa 

memang harga dapat menentukan permintaan dari produk yang semakin 

banyak karena harga relatif rendah sehingga banyak yang berlangganan pada 

home industry Al-Barokah ini, sehingga permintaan akan produk keripik 

pisang ini semakin meningkat. Strategi harga yang ditetapkan pada home 

industry Al-Barokah ini yaitu memberikan harga yang lebih murah 

ketimbang harga pasaran, meskipun untung yang diperoleh lebih sedikit, 

tetapi dengan permintaan produk yang banyak maka hal tersebut juga akan 

membuat keuntungan yang diperoleh banyak, mending untung sedikit dengan 

penjualan produk yang banyak. Memberikan harga yang murah tidak 

mengurangi kualitas produk yang dijual akan membuat banyak pembeli yang 

menjadi pelanggan pada usaha yang kita jalankan maka akan membuat usaha 

kita terus meningkat. 

(2) Harga Sesuai Kualitas 

Menetapkan harga sesuai dengan kualitas yang ditawarkan memang 

manjadikan pertimbangan yang dilakukan oleh setiap penjual. Penetapan 

harga yang dilakukan oleh home industry Al-Barokah menyesuaikan kualitas 

sesuai dengan harga ditetapkan tetapi dengan kualitas sesuai harga tapi dengan 

kualitas yang baik, karena kualitas yang baik adalah kunci utama dalam 

sebuah usaha. Hal tersebut dijelaskan langsung oleh Ibu Nurmi, 

pernyataannya sebagai berikut: 

“Meskipun dengan kita menetapkan harga yang lebih rendah di 

bandingkan harga pasaran dengan kualitas yang baik, dengan 

menetukan harga sesuai dengan kualitas. Produk keripik pisang yang 

kita jual ini kualitas yang baik sesuai dengan harga yang ditetapkan, 
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sehingga banyak pelanggan yang kita miliki dan semakin banyak 

produksi yang  kita lakukan”.
54

 

Dari pernyataan Ibu Nurmi, beliau tidak hanya menetapkan harga yang 

rendah dari pasaran tetapi juga menetapkan harga yang sesuai dengan kualitas. 

Karena bukan berarti menjual produk dengan harga sedikit lebih rendah tidak 

mengutamakan kualitas. Kualitas produk bagus dengan harga lebih murah 

akan menarik konsumen untuk terus membeli produk yang kita tawarkan. Dari 

hasil wawancara disimpulkan bahwa harga membawa kualitas produk yang 

ditawarkan. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai startegi 

harga yang diterapkan pada home industry Al-Barokah adalah menawarkan 

harga dibawah harga pasar yang diberikan sesuai dengan kualitas produk. Hal 

ini dinyatakan melalui wawancara kepada pemilik usaha keripik pisang 

tersebut. 

f) Volume penjualan adalah bagian perdagangan dalam perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu. Volume penjualan home industry Al-Barokah Desa 

Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara 

(1) Mencapai  volume penjualan dalam sebulan 

(2) Keuntungan dari setiap penjualan  
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Tabel 4.10 

Data penjualan Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah 2021 

Bulan/Tahun  Nama Barang Jumlah  Pendapatan Bersih 

Januari 2021 Keripik Pisang  880 BKS Rp. 1.303.000,00 

Februari 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.305.000,00 

Maret 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.307.000,00 

April 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.305.000,00 

Mei 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.300.000,00 

Juni 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.308.000,00 

Juli 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.308.000,00 

Agustus 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.305.000,00 

September 2021 Keripik Pisang 880 BKS Rp. 1.300.000,00 

Oktober 2021 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.655.000,00 

November 2021 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.657.000,00 

Desember 2021 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.755.000,00 

           Total                                                                     Rp. 19.808.000,00 

Sumber: Buku Besar Data Produksi Usaha Home Industri Keripik Pisang 

Dari tabel 4.10 dilihat pada tahun 2021 penghasilan keripik pisang dari 

bulan Januari hingga September mendapati penurunan akibat dampak pendemi 

covid-19, pada bulan Oktober sampai bulan November mengalami kenaikan 

dengan tarket produksi produk kembali normal. Dalam penggunaan jejaringan 

sosial seperti facebook, whatsapp serta instagram telah dimanfaatkan hingga 

penghasilan bakal semakin melambung dengan pesatnya. Sehingga usaha home 

industry Al-Barokah terus membuat keripik pisang tiap harinya. 
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Tabel 4.11 

Data Penjualan Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah 2022 

Bulan/Tahun Nama Barang Jumlah  Pendapatan Brsih 

Januari 2022 Keripik Pisang  1.500 BKS Rp. 2.755.000,00 

Februari 2022 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.755.000,00 

Maret 2022 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.740.000,00 

April 2022 Keripik Pisang 900 BKS Rp. 1.162.000,00 

Mei 2022 Keripik Pisang 900 BKS Rp. 1.170.000,00 

Juni 2022 Keripik Pisang 900 BKS Rp. 1.167.000,00 

Juli 2022 Keripik Pisang 900 BKS Rp. 1.170.000,00 

Agustus 2022 Keripik Pisang 900 BKS Rp. 2.508.000,00 

September 2022 Keripik Pisang 1.500BKS Rp. 2.758.000,00 

Oktober 2022 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.750.000,00 

November 2022 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.752.000,00 

Desember 2022 Keripik Pisang 1.500 BKS Rp. 2.740.000,00 

           Total                                                                     Rp. 26.427.000,00 

Sumber: Buku Besar Data Produksi Usaha Home Industri Keripik Pisang 

Dari tabel 4.11 dilihat pada tahun 2022 penghasilan keripik pisang dari 

bulan Januari hingga Maret mendapati perkembangan, pada bulan April sampai 

bulan Agustus 2022, proses produksi menurun karena adanya kelangkaan minyak 

sehingga harga minyak melonjak tinggi, selama kelangkaan minyak berlangsung 

beberapa bulan bisa dikatakan usaha home industry keripik pisang Al-Barokah 

mengalami penurunan bahan baku disebabkan kelangkaan minyak sehingga 

produksi keripik pisang menurun dari produksi produk normalnya. Pada bulan 
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September sampai dengan Desember 2022 harga minyak mulai normal kembali 

sehingga proses produksi mengalami kenaikan pada usaha keripik pisang Al-

Barokah. Dalam suatu usaha perlu adanya meningkatkan produksi jika permintaan 

akan produk yang mereka jual mengalami peningkatan permintaan mengalami 

perkembangan atau mengalami peningkatan dari yang sebelumnya karena hal 

tersebut perlu adanya penyesuaian antara tingkat kebutuhan dan jumlah produk 

yang ada. 

g) Promosi  

Promosi adalah salah satu alternatif, guna mepublikasikan suatu usaha, 

mengembangkan pemasaran, agar dapat memberitahukan seluruh sesuatu 

mengenai produk yang ditawarkan, dan guna menarik serta mempengaruhi 

keinginan dari konsumen guna membeli suatau produk yang ditawarkan, 

selaku hasil yang didapat, dari keterangan narasumber yaitu Ibu Nurmi selaku 

pemilik usaha home industry Al-Barokah mengatakan. 

”Saya menawarkannya itu ke toko-toko atau istilah door to door terus 

mulut kemulut, terus dibantu sama keluarga juga buat 

menginformasikan produk saya. Sehingga akibatnya banyak yang 

mengetahui penjualan sertapesanan mulai banyak. Meskipun 

pemasaran yang saya lakukan hanya sekitaran Desa Tolada saja dek, 

belum berani menjual di Desa-desa lain”.
55

 

Dari hasil wawacara dapat disimpulkan, promois yang dilakukan oleh 

home industry Al-Barokah yaitu melalu door to door dari toko-toko, dibantu 

juga oleh keluarga sampai banyak yang mulai tahu tetang home industry Al-

Barokah yang memproduksi keripik pisang sehingga banyak pesanan. 
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tanggal 25 Januari 2023. 



79 

 

 

 

h) Pemanfaatan Media Sosial 

Usaha home industry Al-Barokah belum menggunakan manfaat 

jejaringan sosial seperti Instagram, Facebook dan Whatsapp. Sebab tidak 

adanya seseorang yang sanggup mengatur media sosial seperti itu. Ibu Nurmi, 

satu-satunya pemilik home industry Al-Barokah, menyatakan sebagai berikut 

sesuai dengan hasil wawancara pada 25 januari 2023: 

“saya telah membuat akun media sosial khusus untuk usaha home 

industry Al-Barokah, tapi saya dan keluarga saya tidak bisa 

mengelolah akun tersebut, dan disamping itu belum ada yang dapat 

saya percayai guna mengelola akun itu”.
56

 

Data dari media sosial dapat diandalkan, tetapi karena Ibu Nurmi tidak 

menggunakan media sosial yang telah sampaikan Ibu Nurmi pada hasil 

wawancara di atas.  

Akan mudah mempromosikan produk melalui media sosial sebab itu 

telah dilihat oleh banyak orang tidak cuman daerah Sulawesi Selatan tetapi 

seluruh diwilayah lain. Bagi penulis di era digital saat ini adalah penggunaan 

jejaringan sosial bagi pengusaha sangat menguntungkan. Di sektor home 

industry Al-Barokah, sesuatu yang lain telah menjadi kendala, oleh karena itu 

perusahaan tidak menggunakan media sosial selama proses penjualan.  

4) Strategi Pengembangan Usaha Dengan Menggunakan Analisis SWOT 

Menurut Robinson dan Pearce, analisis SWOT adalah bagian penting dari 

manajemen strategi. Analisis SWOT ini meliputi faktor internal perusahaan, yang 
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nantinya akan membuat profil perusahaan dan memahami serta mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan perusahaan. Adapun komponen analisis SWOT. 

a) Strength atau Kekuatan 

Faktor kekuatan adalah bagian dari strategi internal, faktor ini dianggap 

sebagai kekuatan yang mempengaruhi pertumbuhan usaha keripik pisang Al-

Barokah. Alasan-alasan tersebut terdiri dari: 

(1) Keharmonisan Hubungan Antara Pemilik dan Pekerja 

Home industry Al-Barokah adalah bisnis dengan fokus keluarga yang 

kuat, dalam para pegawainya berawal dari kerabat serta pihak-pihak yang ada 

ikatan keluarga dari pemilik usaha keripik pisag Al-Barokah. Dengan 

demikian ada harmoni yang baik antara yng bekerja dan pemilik bisnis usaha. 

Sekitar 6 orang dipekerjakan oleh usaha keripik pisang Al-Barokah, yang 

dibagi antara pemilik usaha, wakil, bagian yang bertanggung jawab atas 

persediaan bahan baku, serta bagian produksi. Usaha home industry Al-

Barokah membutuhkan sejumlah pekerja tambahan jika ada pesanan produk 

keripik pisang dalam jumlah besar. Biasanya, pemilik usaha membutuhkan 

jenis-jenis tenaga kerja tambahan untuk bagian pengolahan proses pembuatan. 

keadaan jumlah tenaga kerja yang relatif sedikit menimbulkan 

kedudukan rangkap bakal dilakukan oleh pekerja. Para pegawai mulai bekerja 

dari Jam 8.00-16.30 WITA, makan di tanggung oleh pemilik usaha dan 

meraka sering mendapatkan upah tambahan, serta sering pergi jalan-jalan 

bersama pemilik usaha. 

(2) Kondisi Modal yang Relatif Tercukupi 
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Modal awal yang dipakai pemilik home industry Al-Barokah adalah 

modal usaha sendiri, dalam situasi usaha bisnis yang masih  kecil, modal yang 

digunakan sangat bagus untuk menjalankan usaha yang sudahada. Keuntungan 

yang diterima sangat sesuai dengan modal awal yang digunakan. 

(3) Produk yang Berkualitas 

Usaha home industry Al-Barokah menggunakan buah pisang dalam 

proses pembuatan sebagai bahan dasar dalam proses produksi keripik pisang 

tersebut. Jenis pisang yang digunakan termasuk pisang tanduk dan pisang 

kepok, sebab ada ciri pada buahnya yang berukuran panjang dan besar, warna 

yang dimilik pisang tersebut berwarna kuning serta rasa yang manis, 

dipilihnya jenis pisang ini karena sifat dari pisang tersebut yang cocok untuk 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan keripik pisang. Produk yang 

berkualitas bagus, rasa menarik, kandungan gisi kuat, dan ketahanan produk 

yang lama adalah kekuatan tersendiri untuk usaha agar dapat mempertahankan 

pelanggan. 

(4) Harga Keripik Pisang Relatif Murah 

Harga yang ditawarkan keripik pisang lebih murah dibandingkan 

dengan harga dipasaran dan menjual hasil produksinya dengan harga terendah 

Rp.4.000 untuk sales dan resseller sedangkan konsumen membeli dengan 

harga eceran Rp.5.000 perbungkus dengan isi 150g. Home industry Al-

Barokah ini yaitu menetapkan harga yang lebih murah  dibandingkan dengan 

hargapasaran saat ini, meskipun untung yang diperoleh lebih sedikit, tetapi 

dengan permintaan produk yang banyak maka hal tersebut juga akan membuat 
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keuntungan yang diperoleh banyak, mending untung sedikit dengan penjualan 

produk yang banyak. Dengan penetapan harga lebih murah tidak mengurangi 

kualitas dari produk yang dijual akan membuat banyak pembeli yang menjadi 

pelanggan pada usaha yang dijalankan maka akan membuat usaha kita terus 

meningkat. 

(5) Kemasan Produk Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah 

Usaha home industry Al-Barokah membuat keripik pisang 

menggunakan plastik yang tebal. Plastik tersebut ada dua macam ukuran 

untuk ukuran 12x25 dengan berat ½ kg, plastik ini khusus keripik pisang 

tanduk sedangkan plastik dengan ukuran 10x20 berat ¼ kg, plastik tersebut 

untuk keripi pisang kepok. Dalam kemasan produknya, keripik pisang Al-

Barokah telah mempunyai beberapa macam bentuk produksi, meskipun 

penampilan keripik pisang tersebut kurang menarik karena menggunakan 

plastik yang di tutup dengan cara membakar ujungnya di api tetap menarik 

konsumen untuk membeli. 

(6) Mempunyai Pelanggan yang Tetap. 

Usaha Al-Barokah di Desa Tolada telah membuat produk tersebut 

selama bertahun-tahun yang lalu, begitu banyak konsumen yang telah 

menyadari keberadaan bisnis keripik pisang tersebut. Dengan pernyataan 

tersebut untuk memperkuat peneliti juga mewawancarai Ibu Salma yang 

merupakan pelanggan juga di home industry Al-Barokah, pernyataanya yaitu: 

“Saya kan berlangganan disini sudah cukup lama disini memang 

harganya lebih murah dibandingkan harga pasaranan makanya 

banyak yang menjadi home industry Al-Barokah ini sebagai tempat 
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langganan keripik pisang, kan lumayan ya dek ada selisihnya gitu 

jadinya kita jualan gak beda jauh dari harga pasaran”. 

(7) Proses Pengorengan Keripik Pisang Masih Menggunakan Alat Sederhana 

Home industry Al-Barokah adalah bisnis yang membuat dengan 

menggunakan peralatan tradisional. Peralatan yang digunakan dalam proses 

pengorengan keripik pisang masih menggunakan kayu bakar karena memiliki 

rasa yang berbeda dibandingkan dengan proses pengorengan dengan 

menggunakan kompor gas, serta dapat mengurangi pengeluaran pembelian 

tabung gas. 

b) Weaknesses atau Kelemahan 

Kelemahan adalah bagian dari strategi internal tersebut dianggap sebagai 

pembatas yang akan menghambat pertumbuhan produk keripik pisang Al-

Barokah. Adapun faktor-faktor tersebut terdiri dari: 

(1) Penggunaan Alat Produksi yang Masih Sederhana 

Home industry keripik pisang Al-Barokah adalah bisnis yang membuat 

dengan menggunakan peralatan tradisional. Peralatan yang digunakan dalam 

menutupi plastik keripik pisang yaitu dengan menggunakan api lilin. 

Sebaliknya, memotong pisang dilakukan dengan peralatan tradisional yang 

sering ditemukan di rumah tangga, serta peralatan yang digunakan untuk 

mencampurkan berbagai jenis varian rasa yaitu menggunakan baskom agar 

keripik tersebut tidak patah dan dapat tercampur dengan baik antara pisang 

dengan penyedap rasa. 
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(2) Promosi Produk  

Usaha Al-Barokah telah melakukan promosi yang dilakukan oleh 

pemilik usahayaitu melalu door to door dari toko-toko, dibantu juga oleh 

keluarga sampai banyak yang mulai tahu tentang home industry Al-Barokah 

yang memproduksi keripik pisang sehingga banyak pesanan. Promosi yang 

dilakukan oleh usaha home industry Al-Barokah belum menggunakan media 

media sosial untuk promosi bisnis, seperti Instagram, Facebook dan 

Whatsapp. Sebab tidak adanya seseorang yang dapat mengelola sosial media 

seperti itu. 

(3) Daerah Pamasaran  

Pemasaran yang dilakukan oleh keripik pisang Al-Barokah dilakukan 

hanya disekitaran Desa Tolada saja dan dititipkan di toko-toko dan memiliki 

pelanggan tetapi hanya sekitar tempat usaha home industry keripik pisang Al-

Barokah. 

(4) Tempat pembuatan produsk terbatas, lingkungan produksi kurang optimal 

karena proses produksi perusahaan dilakukan di samping fasilitas produksi 

lainya. sehingga terbentur dengan fasilitas produksi lain, sehingga karyawan 

terbebani dalam melakukan tugas mereka sepanjang kegiatan produksi 

tersebut berlangsung. 

(5) Kurangnya Inovasi Produk  

Usaha home industry Al-Barokah di sini memproduksi keripik pisang 

dua rasa yaitu rasa original dan rasa balado, pemilik usaha mencoba membuat 

varian rasa lainnya tetapi banyak konsumen yang tidak suka dengan dua 
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varian tersebu, sehingga pemilik usaha memutuskan untuk mengelolah dua 

varian saja. 

Aspek-aspek faktor kekuatan dan kelemahan yang telah dijabarkan di 

atas saling berinterkasi dalam pengembangan usaha keripik pisang. Secara 

keseluruhan aspek pada faktor kekuatan dan kelemahan dapat di lihat pada 

table 4.12. 

Tabel 4.12 Kekuatan dan Kelemahan Usaha Keripik Pisang 

Faktor Internal Kekuatan Kelemahan 

Sumber daya 

manusia 

 Keharmonisan 

hubungan antara 

pemilik dan pekerja 

 

Keuangan dan 

akuntansi  

 Kondisi modal yang 

tercukupi 

 Keterbatasan dalam 

pencatatan keuangan  

Produksi dan 

operasi 

 

 Produk yang 

berkualitas baik 

 Harga yang murah 

 Kemasan produk yang 

cukup bagus 

 Prose penggorengan 

keripik pisang 

menggunakan alat 

sederhana 

 Penggunaan alat produksi 

yang masih sederhana 

Pemasaran   Letak usaha yang 

strategis 

 Daerah pemasaran masih 

terbatas 

 Kegiatan promosi kurang 
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c) Opportunity atau Peluang  

Analisis peluang adalah situasi atau kondisi yang menjadi peluang diluar 

organisasi, bisnis, perusahaan tertentu serta  memberikan peluang berkembang 

untuk organisasi di atas dipertimbangkan dalam analisis peluang. Indentifikasi 

faktor kelemahan dari usaha home industri keripik pisang Desa Tolada sebagai 

berikut: 

(1) Menetapkan Harga Sesuai Dengan Kualitas 

Strategi harga yang ditetapkan pada home industry keripik pisang Al-

Barokah ini yaitu menetapkan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan 

harga pasaran, meskipun untung diperoleh lebih sedikit, tetapi dengan 

permintaan produk yang banyak maka hal tersebut juga akan membuat 

keuntungan yang diperoleh banyak, mending untung sedikit dengan penjualan 

produk yang banyak. Dengan menawarkan harga yang murah tidak 

mengurangi kualitas produk yang dijual akan membuat banyak pembeli yang 

menjadi pelanggan pada usaha yang kita jalankan maka akan membuat usaha 

kita terus meningkat. 

Menetapkan harga sesuai dengan kualitas yang ditawarkan memang 

manjadikan pertimbangan yang dilakukan oleh setiap penjual. Penetapan 

harga yang dilakukan oleh home industry keripik pisang Al-Barokah 

menyesuaikan kualitas sesuai dengan harga ditetapkan tetapi dengan kualitas 

yang bagus, sebab kualitas yang bagus adalah kunci utama dalam sebuah 

usaha. Hal tersebut dijelaskan langsung oleh Ibu Nurmi, pernyataannya 

sebagai berikut: 
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“Meskipun dengan kita menetapkan harga yang lebih rendah di 

bandingkan harga pasaran dengan kualitas yang baik, dengan 

menetukan harga sesuai dengan kualitas dek. Produk keripik pisang 

yang kita jual ini kualitas bagus sesuai dengan harga yang 

ditetapkan, sehingga, akan banyak pelanggan yang kita miliki dan 

semakin banyak produksi yang  kita lakukan”. 

(2) Dapat Menciptakan Peluang Pekerjaan. 

Memberikan peluang kerja seperti pada usaha home industry Al-

Barokah telah mempekerjakan 5 karyawan yaitu Wakil, Pekerja 1 pekerja di 

sini bertugas untuk menyediakan bahan baku utama. Pekerja 2, pekerja di sini 

bertugas sebagai pengupasan, pengirisan, penggorengan dan pengemasan. 

Dalam kegiatan produksi suatu usaha diperlukan tenaga kerja yang memadahi 

dan memumpuni.  

Dengan mempertahankan karyawan dan tidak memecatnya akan 

menghasilkan produk yang terjaga kualitasnya karena karyawan yang telah 

lama bekerja dalam suatu usaha mereka sudah tahu bagaimana proses 

produksi yang baik yang biasa mereka kerjakan.  

(3) Adanya Kepercayaan dari Konsumen dari Segi Kualitas yang Bagus.  

Kepercayaan dari konsumen kepada pemilik usaha keripik pisang 

home industry Al-Barokah merupakan suatuasetbagi para pengusaha. Pemilik 

usaha keripik pisang sudah mendapatkan kepercayaan dari konsumennya, 

dapat dilihat dari permintaan konsumen tentang kualitas produk keripik pisang 

yang semakin stabil. Memperkuat peneliti juga mewawancarai Ibu Salma 

yang merupakan pelanggan juga di home industry Al-Barokah, pernyataanya 

yaitu: 
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“Saya kan berlangganan disini sudah cukup lama ya dek, disini 

memang harganya lebih murah dibandingkan harga pasaranan 

makanya banyak yang menjadi home industry Al-Barokah ini sebagai 

tempat langganan keripik pisang, kan lumayan ya dek ada selisihnya 

gitu jadinya kita jualan gak beda jauh dari harga pasaran”. 

(4) Masih banyak segmen pasar yang belum tersentu peluang keripik pisang di 

masa yang akan datang, sehingga masih bangus karena banyak segmen pasara 

yang belum tersentuh oleh beberapa produsen dengan inovasi dan teknologi 

serta sistem pemasaran yang lebih cerdas, peluang tersebut masih terbuka 

lebar. 

c) Threat atau Ancaman 

Faktor ancaman yang bisa menjadi penghambat dalam pengembangan 

usaha keripik pisang home industry Al-Barokah. Faktor-Faktor tersebut harus 

dihindari dan harus dilakukan upaya mengatasi guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) Daya Tawar Pembeli Kuat. 

Daya tawar pembeli relatif besar dibandingkan dengan permintaan 

produk. Produk keripik pisang home industry Al-Barokah yang dihasilkan 

oleh usaha ini, cenderung beproduksi berdasarkan pesanan agen/cabang dan 

berkurangnya stok penjualan. 

(2) Barang Subtitusi Tinggi 

Dalam industri keripik pisang, produk-produk seperti keripik nangka, 

kerepik apel, kerippik singkong, keripeik bayam, dan variasi lainnya dapat 

digunakan sebagai produk penganti/subtitusi. Mendorong perusahaan untuk 

berinovasi dalam produk mereka untuk meningkatkan pangsa pasar.  
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(3) Jaringan Pemasaran Pesaing Lebih Luas 

Keripik pisang Al-Barokah melakukan promosi serta membuat 

jaringan pemasaran yang aman agar lebih mudah bagi pelanggan untuk 

mendapatkan produk yang mereka jual. Untuk meningkatkan pangsa pasar, 

pemasaran dilakukan dengan mendirikan toko, etelase di setiap distributor, 

dan sejumlah agen penjualan produk. Banyak perusahaan yang memproduksi 

keripik pisang telah melakukan ini untuk perbaikan harga produk mereka di 

pasar, namun sektor Keripik pisang Al-Barokah masih dalam tahap awal 

implementasi promosi dan membangun jaringan pemasaran. 

(4) Banyaknya Pesaing 

Pendatang baru di industri ini dapat memberikan indikasi tingkat 

persaingan yang dihadapi bisnis dalam industri ini, karena banyak pendatang 

baru dikawasan industri memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap bisnis 

yang ada. Biaya investasi untuk mendapatkan formula komsumsi keripik 

pisang yang relatif murah. Akibatnya, menjadi lebih mudah bagi pemula 

untuk memasuki industri keripik pisang. Hal ini karena industri keripik pisang 

sangat bergantung pada kreativitas untuk meningkatkan kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan. 

Aspek-aspek faktor peluang dan ancaman yang telah dijabarkan di atas 

saling berinteraksi dalam pengembangan usaha keripik pisang. Secara 

keseluruhan aspek-aspek faktor peluang dan ancaman dapat di sajikan dalam 

bentuk table 4.13. 
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Table 4.13 Peluang dan Ancaman Usaha Keripik Pisang 

Faktor Ekternal Peluang Ancaman 

Ekonomi   Adanya kredit bagi 

usaha 

 Desa Tolada sebagai 

tujuan tempat usaha 

 Harga bahan baku 

yang semakin 

meningkat 

Kekuatan tawar 

menawar pembeli 

  Posisi tawar menawar 

pembeli kuat 

Kekuatan tawar 

menawar pemasok 

  Pemasok bahan baku 

pisang tanduk relatif 

tidak kontinu 

 

Ancaman produk 

pengganti 

  Harga substitusi 

tinggi 

Persaingan antara 

pesaing yang ada 

  Jaringan pemasaran 

pesaing lebih luas 

Ancaman pendatang 

baru 

  Banyaknya pesaing  

Matriks SWOT adalah matriks yang akan digunakan untuk menyusun 

berbagai alternatif strategi pengembangan usaha home industry keripik pisang 

Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.14 Matriks Analisis SWOT 

      INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL  

Streanght (S) 

1. Keharmonisan 

hubungan antara pemilik 

dan pekerja 

2. Kondisi modal yang 

tercukupi 

3. Produk yang berkualitas 

baik 

4. Harga yang relatif 

murah 

5. Kemasan produk yang 

cukup menarik meski 

hanya di tutupi 

menggunakan api lilin 

6. Memiliki sop dalam 

proses keripik pisang 

Weakness (W) 

1. Tempat produksi 

terbatas 

2. Proses vermentasi 

yang cukup lama 

3. Penggunaan alat 

produksi yang masih 

sederhana 

4. Kurangnya inovasi 

produk 

5. Kegiatan promosi 

serta penggunaan 

media sosial masih 

kurang 

Opportunities (O) 

1. Dapat menciptakan 

peluang kerja 

2. Adanya kepercayaan 

dari konsumen dari 

segi kualitas 

3. Masih banyak 

segmen pasar yang 

belum tersentuh 

peluang keripik 

pisang 

4. Menetapkan harga 

Strategi S-O 

1. Mempertahankan 

kualitas produk keripik 

pisang yang berbahan 

baku alami, bermutu dan 

bergizi tinggi untuk 

memenuhi permintaan 

keripik pisang 

Strategi W-O 

1. Meningkatkan dan 

memperkuat jaringan 

pemasaran 

2. Meningkatkan sistem 

manajemen dan 

memperluas tempat 

produksi. 

3. Memperbaiki sistem 

produksi usaha dengan 

menggunakan alat 

modern 
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sesuai dengan 

kualitas 

4. Melakukan inovasi 

pada produk 

Threats (S) 

1. Harga bahan baku   

yang semakin mahal 

2. Posisi tawar menawar 

pembeli kuat 

3. Barang subtitusi 

tinggi 

4. Jaringan pemasaran 

pesaing lebih luas 

5. Banyaknya pesaing 

Strategi S-T 

1. Mengupayakan 

ketersedian bahan 

baku secara kontinu 

2. Melakukan efesiensi 

biaya produksi 

Strategi W-T 

1. Melakukan 

pengembangan atau 

disertivikasi produk 

untuk menghadapi 

barang subsitusi yang 

tinggi 

2. Memperluas daerah 

pemasaran agar 

konsumen lebih 

mengenal keripik 

pisang Al-Barokah 

 

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT pada tabel diatas, maka dapat 

doperoleh berbagai alternative startegi yang dapat dijalankan oleh usaha keripik 

pisang Desa Tolada yaitu strategi S-O, Strategi W-O, dan Strategi W-T. 

a. Strategi S-O 

Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan kekuatan internal 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang eksternal. Strategi S-O bagi usaha 

keripik pisang Al-Barokah dirumuskan sebagai berikut: 

(1) Mempertahankan kualitas produk keripik pisang yang berbahan baku alami 

Bermutu dan bergizi tinggi untuk memenuhi permintaan keripik 

pisang. Mempertahankan kualitas produk dapat dilakukan oleh usaha keripik 

pisang ini dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki, sebagai salah satu 
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contohnya perusahaan tetap menggunakan bahan baku pisang tanduk dan 

kapok dalam proses produksinya. 

b. Strategi W-O 

Strategi W-O adalah strategi yang bertujuan memperbaiki kelemahan 

internal dengan memanfaatkan peluang eksternal. Strategi W-O keripik pisang Al-

Barokah sebagai berikut: 

(1) Meningatkan dan memperkuat jaringan pemasaran 

Pemasaran produk keripik pisang ini yang ada saat ini berfokus pada 

beberapa agen/cabang di daerah Desa Tolada. Perusahan dapat mencoba 

mencari pasar baru seperti menjual produknya ke pasar, toko-toko di luar Desa 

Tolada lain, mini market yang ada di kabupaten luwu utara serta melakukan 

pemanfaatan media sosial dalam promosi produk seperti Instagram, Fecebook 

dan whatsApp. Pada strategi usaha ini diharapkan dapat terus menjalankan 

hubungan baik dengan konsumen, bahkan untuk kedepannya diharapkan usaha 

ini dapat menjalin hubungan kepada pemerintah daerah Kabupten Luwu 

Utara. 

(2) Memperbaiki sistem manajemen usaha dan memperluas tempat produksi 

Cara untuk memperbaiki sistem manajemen dalam perusahaan adalah 

dengan menjalankan bagian-bagian fungsional dalam manajemen usaha 

seperti bagian produksi dengan memberikan tugas dan fungsi yang jelas 

keteraturan dalam bagian keuangan, dengan adanya perbaikan pada sistem 

manajemen ini di harapkan usaha keripik pisang mampu menggunakan 

peluang-peluang yang ada untuk mengembangkan usahanya. Menurut penulis 
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tempat produksi yang dilakukan usaha ini sangat sempat apalagi tempat 

produksi tersebut rumah pribadi dari pemilik usaha sehingga sedikit 

mengganggu proses produksi, agar karyawan dapat nyaman dalam melakukan 

tugasnya sebaiknya pemilik usaha memisahkan antara tempat produksi dan 

rumah pribadi. 

(3) Memperbaiki sistem produksi usaha dengan menggunakan alat modern 

Keripik pisang Al-Barokah adalah bisnis yang membuat dengan 

menggunakan peralatan tradisional. Peralatan yang digunakan dalam 

menutupi plastik keripik pisang yaitu dengan menggunakan api lilin. 

Sebaliknya, memotong pisang dilakukan dengan peralatan tradisional yang 

sering ditemukan di rumah tangga, serta peralatan yang digunakan untuk 

mencampurkan berbagai jenis varian rasa yaitu menggunakan baskom agar 

keripik tersebut tidak patah dan dapat tercampur dengan baik antara pisang 

dengan penyedap rasa. Cara untuk memperbaiki sistem produksi pada usaha 

tersebut dengan pemanfaatan teknologi dalam memproduksi usahan ini seperti 

menggunakan alat modern dalam memotong pisang agar dalam kerja 

karyawan dipermudah, serta menggunakan mesin modern vacuum frying 

dalam proses penggorengan keripik pisang, dan menggunakan alat sealer 

untuk membungkus keripik pisang. 

(4) Melakukan inovasi pada produk 

Dalam usaha ini memang belum ada inovasi yang dilakukan agar dapat 

berkembangnya suatu usaha maka salah satu strategi yaitu meningkatkan 

inovasi seperti membuat semakin banyak produk bukan hanya dua varian rasa 
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saja tetapi memproduksi berbagai varians, serta dapa melakukan inovasi 

dengan membuat kemasan yang menarik, serta berbagai bentuk keripik pisang 

yang menarik. 

c. Strategi S-T 

Strategi ST merupakan strategi yang menggunakan kekuatan perusahaan 

untuk menghindari atau menguragi dampak ancaman eksternal. Strategi S-T bagai 

usaha keripik pisang ini adalah: 

(1) Mengupayakan ketersedian bahan baku secara kontinu 

Selama usaha ini kesulitan dalam mendapatkan bahan baku meski 

memiliki pelanggan bahan baku tetapi tempat tersebut biasa terkendala seperti 

cuaca sering berubah-ubah. Selama ini bahan baku keripik pisang pada usaha 

ini berasal dari wilayah Desa Tolada, namun karena selama ini tingkat 

pembelian bahan baku relatif jumlahnya, maka pemilik usaha keripik pisang 

ini hanya dapat mengandalankan bahan baku yang besumber dari daerah Desa 

Tolada saja. Berdasarkan hal tersebut yang harus dilakukan untuk 

mempermudah akses terhadap bahan baku adalah memperluas pasar produk 

keripik pisang terlebih dahulu. Saat pasar produksi sudah besar maka harus 

dapat diakses dengan lebih efisien. 

(2) Melakukan efesiensi biaya produksi 

Kenaikan harga minyak goring dan bahan-bahan yang lainnya 

membuat usaha keripik pisang ini harus melakukan efesiensi biaya produksi. 

Kenaikan harga BBM menyebankan industri-industri cenderung melakukan 
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konversi bahan bakarnya dari minyak tanah kepada gas, tidak terkecuali usaha 

keripik pisang tersebut. 

d. Strategi W-T 

Strategi WT merupakan strategi yang bertujuan untuk mengurangi 

kelemahan internal yang dimiliki untuk menghindari ancaman lingkungan. 

Strategi W-T usaha keripik pisang tersebut adalah: 

(1) Melakukan pengembangan atau disertivikasi produk untuk menghadapi 

barang subsitusi yang tinggi 

Hingga saat ini usaha keripik pisang tersebut sudah memproduksi 2 

varian rasa yaitu rasa original dan balado. Dalam proses produksi keripik 

pisang masih dapat dibuat inovasi dengan menambahkan berbagai macam rasa 

seperti coklat, stroberi, keju, jagung manis, jagung bakar dan memiliki tingkat 

pedas, sehingga untuk pengembangan kedepannya masih perlu dilakukan 

tambahan keanekaragaman rasa rasa dari produk keripik pisang tersebut. 

(2) Memperluas daerah pemasaran agar konsumen lebih mengenal keripik pisang 

Al-Barokah 

Pemasaran yang dilakukan oleh usaha keripik pisang hanya melakukan 

penjualan secara membentuk agen/cabang diwilayah Desa Tolada saja, dan 

secara langsung kepada konsumen. Menurut penulis Daerah pemasarannya 

harus dikembangkan lagi seperti menjual keripik pisang diluar Desa Tolada 

agar keripik pisang tersebut bisa terkenal lebih luas lagi seperti menitipkan 

keripik pisang ditoko-toko sepanjang jalan poros Desa lain, mini market diluar 

daerah tersebut. 
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hasil ini menunjukkan bahwa faktor kekuatan yang dimiliki usaha 

keripik pisang Al-Barokah lebih besar dari faktor kelemahan, oleh karena itu 

usaha keripik pisang di Desa Tolada dapat lebih memanfaatkan faktor 

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan yang ada untuk 

mengembangan usaha kedepannya. Hasil ini juga menunjukkan bahwa strategi 

yang digunakan adalah strategi opportunity yaitu memanfaatkan peluang yang 

dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki oleh keripik pisang Al-Barokah 

B.       Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dijelaskan, bab ini 

menyajikan berbagai pembahsan. Penelitian disini didasarkan pada temuan hasil 

penelitian berupa wawancara dan dokumen yang kemudian diskusika sesuai 

dengan teori dan argumentasi. Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik 

usaha home industry keripik pisang Al-Barokah, karyawan dan konsumen di Desa 

Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.  

1. Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Keripik Pisang Al-

Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

Setiap industri usaha pasti memiliki sebuah strategi dalam meningkatkan 

produksi dalam usaha yang di jalankannya, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan mampu bersaing dengan para pesaing dan usaha yang dijalankan 

terus maju dan berkembang. Strategi produksi merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuha, kegiatan yang 

mengubah atau menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan barang 

sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Menurut Pearce dan 
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Robinson mendefinisikan strategi yaitu: “Strategi adalah rencana manajer yang 

berskalabesar dan berorientasi kepada masa depan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan persaingan untuk mencapai sasaran perusahaan”. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada usaha home industry keripik 

pisang Al-Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara, 

peneliti dapat menganalis bahwa dalam meningkatkan strategi pengembangan 

dalam usaha home industry keripik pisang AL-Barokah Desa Tolada Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara yang digunakan yaitu: 

a) Proses  

Proses adalah suatu tahapan pembuatan produk yang yang di produksi 

suatu usaha untuk dijadikan bahan atau makan jadi untuk di jual. Dalam 

proses produksi yang dilakukan oleh usaha home industry Keripik pisang Al-

Barokah yaitu sebuah pisang tanduk dan kepok yang diolah menjadi keripik 

pisang. Dalam proses pembuatan bahan mentah menjadi produk jadi atau 

makanan jadi untuk dimakan. Sebuah usaha perlu memiliki keterampilan 

dankeahlian dalam mengolahnya agar produk yang dihasilkan dapat menarik 

pembeli untuk membeli produk yang di tawarkan. 

d) Bahan baku 

Bahan baku merupakan bahan utama yang digunakan untuk membuat 

suatu produk, bahan baku merupakan bahan mentah dimana bahan tersebut 

menjadi bahan dasar membuat suatu produk dengan proses tertentu. Dalam 

proses produksi yang dilakukan oleh usaha home industry Keripik pisang Al-

Barokah yaitu bahan baku utamanya adalah pisang keppk dan tanduk dengan 
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mengutamakan bahan baku yang baik dan berkualitas akan menjadikan 

produk yang diproduksi akan baik pula, dengan hasil produk yang baik sejalan 

pula dengan banyaknya pelanggan yang membeli produk.  

Ketika bahan baku yang digunakan kualitasnya baik maka hasil produk 

yang dihasilkan akan baik juga, hal tersebut akan membuat pembeli akan terus 

membeli produk yang kita tawarkan. Jika permintaan produk terus 

meningkatkan hal tersebut akan dengan sejalan dengan meningkatkan 

produksi yang dilakukan oleh sebuah usaha. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Sofyan Asruri dalam 

penelitian Heni Nastiti mengemukakan dimana karakteristik atau mutu bahan 

baku yang digunakan mempengaruhi hasil akhir dari produk yang dibuat, 

maka kualitas bahan baku perlu dijaga dan dipertahankan agar hasil produk 

yang dihasilkan juga bagus.
57

 

e) Produk  

Sesuai dengan hasil wawancara dilapangan pemilik usaha home 

industry Keripik pisangAl-Barokah memproduksi keripik pisang hanya dua 

rasa yaitu rasa original dan rasa balado, keripik pisang yang di produksi oleh 

pemilik usaha menggunakan plastik yang tebal. Plastik yang digunakan ada 

dua macam ukuran yaitu ukuran 12x25 dengan berat ½ kg, plastik ini khusus 

keripik pisang tanduk sedangkan plastik dengan ukuran 10x20 berat ¼ kg, 

plastik tersebut untuk keripi pisang kepok. 
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bambang Proshardoyo dalam 

penelitian Raba Nathaniel dimana produksi merupakan kegiatan yang 

dilakukan guna menghasilkan barang guna meningkatkan kebutuhan dalam 

memenuhi nilai guna suatu barang ataupun jasa.
58

 

f) Tenaga kerja 

Tenaga kerja atau karyawan yang mempunyai keterampilan dan 

kemampuan yang memunpuni dalam pekerjaan yang mereka lakukan akan 

membuat semakin cepatnya proses produksi suatu usaha, maka akan semakin 

banyak permintaan pasar yang terpenuhi. Dalam kegiatan produksi suatu 

usaha diperlukan tenaga kerja yang memadahi dan memumpuni. Tenaga kerja 

merupakan orang yang secara langsung atau tidak langsung unsur fisik, 

konsep, keterampilan dan kemmapuan merupakan hal penting dalam kegiata 

produksi suatu produk. 

Sesuai dengan hasil wawancara dilapangan pemilik usaha home 

industry Al-Baroka dengan mempertahankan karyawan dan tidak memecatnya 

akan menghasilkan produk yang terjaga kualitasnya karena karyawan yang 

telah lama bekerja dalam suatu usaha mereka sudah tahu bagaimana proses 

produksi yang baik yang biasa mereka kerjakan. Suharyadi dalam penelitian 

Heni Nastiti mengemukakan bahwa perusahaan atau usaha harus memberikan 
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kepuasaan bagi konsumen, memperbaiki barang dan jasa yang dihasilkan 

untuk itu tenaga kerja harus siap berubah demi kebaikan.
59

 

g) Harga 

Harga biasanya yang paling mempengaruhi pelanggan dalam membeli 

produk. Harga merupakan penentu konsumen untuk membeli produk yang 

ditawarkan oleh suatu perusahaan. Ketika penetapan harga yang dilakukan 

mengalami hambatan pasti akan berpengaruh pada penjualan. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Gilbert dalam penelitian 

Mariza Shabastian, dan Hatane Samuel yaitu mayoritas pembeli atau 

konsumen melihat value ketika mereka membeli sebuah produk, yaitu kualitas 

sesuai dengan harga yang ditetapkan. Usaha home industry Keripik pisang Al-

Barokah juga menerapkan harga sesuai dengan kualitas yang ditawarkan. 

Dengan menetapkan harga yang rendah tidak mengurangi kualitas dari produk 

yang dijual akan membuat banyak pembeli yang menjadi pelanggan pada 

usaha yang kita jalankan maka akan membuat kita terus berjalan dan 

berkembang.
60

 

h) Volume penjualan  

Volume penjualan adalah ukuran jumlah atau kuantitas barang atau 

jasa yang dijual. Kondisi dan kemampuan penjual menentukan keyakinan 
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seseorang untuk membeli produk yang dipasarkan. Pasar merupakan sasaran 

dalam penjualan suatu produk, sehingga pasar juga akan mempengaruhi 

tingkat penjualan guna meningkatkan volume penjualan. Sesuai dengan hasil 

wawancara dilapangan pemilik usaha home industry Al-Barokah dalam merai 

keuntungan yang cukub baik seperti tabel data penjualan pada tahun 2021 

sebanyak Rp. 19.808.000,00 dan tahun 2022 Rp. 26.427.000,00.Dalam suatu 

usaha perlu adanya meningkatkan produksi jika permintaan akan produk yang 

mereka jual mengalami peningkatan permintaan mengalami perkembangan 

atau mengalami peningkatan dari yang sebelumnya karena hal tersebut perlu 

adanya penyesuaian antara tingkat kebutuhan dan jumlah produk yang ada. 

i) Promosi  

Promosi merupakan strategi yang dimanfaatka untuk menyampaikan 

serta mempengaruhi para pembeli untuk membeli produk yang ditawarkan. 

Dalam melakukan promosi perlu adanya startegi yang terintegrasi, serta 

memilih startegi yang tepat dalam komponen-komponen dalam promosi yang 

dilakukan. 

Promosi adalah salah satu alternatif, guna mepublikasikan suatu usaha, 

mengembangkan pemasaran, agar dapat memberitahukan seluruh sesuatu 

mengenai produk yang ditawarkan, dan guna menarik serta mempengaruhi 

keinginan dari konsumen guna membeli suatau produk yang ditawarkan, 

selaku hasil yang didapat, dari keterangan narasumber yaitu Ibu Nurmi selaku 

pemilik usaha home industry Keripik pisang Al-Barokah mengatakan. Dari 

hasil wawacara dapat disimpulkan, promosi yang dilakukan oleh pemilik 
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usaha yaitu melalu door to door dari toko-toko, dibantu juga oleh keluarga 

sampai banyak yang mulai tahu tetang home industry Al-Barokah yang 

memproduksi keripik pisang sehingga banyak pesanan. 

Teori yang diugkapkan oleh Craven dalam penelitian Otto R. 

Payangan, bahwa promosi merupakan hal yang penting dalam suatu usaha. 

Promosi merupakan strategi yang digunakan untuk menginformasikan dan 

mempengaruhi para pembeli untuk membeli produk yang ditawarkan.
61

Home 

industry Al-Barokah menggunakan promosi dalam mengembangkan usahanya 

yaitu dengan melakukan promosi produk yaitu melalui door to door dari toko-

toko, dibantu juga oleh keluarga sampai banyak yang mulai tahu tentang home 

industry Al-Barokah yang memproduksi keripik pisang sehingga banyak 

pesanan. 

h. Pemanfaatan Media Sosial 

Usaha home industry Al-Barokah belum menggunakan manfaat 

jejarigan sosial seperti Instagram, Facebook dan Whatsapp. Sebab tidak 

adanya seseorang yang sanggup mengatur sosial media tersebut. Data dari 

media sosial dapat diandalkan, tetapi karena Ibu Nurmi tidak menggunakan 

media sosial yang telah sampaikan Ibu Nurmi pada hasil wawancara. 

Akan mudah mempromosikan produk melalui media sosial sebab itu 

telah dilihat oleh banyak orang tidak cuman di dalam daerah Sulawesi Selatan 

tetapi seluruh diwilayah lain. Bagi penulis diera saat ini pemanfaatan 
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jejaringan sosial bagi pengusaha sangat menguntungkan. Di sektor home 

industry Al-Barokah, sesuatu yang lain telah menjadi kendala, oleh karena itu 

perusahaan tidak menggunakan media sosial selama proses penjualan. 

2. Strategi Pengembangan Usaha Dengan Menggunakan Analisis SWOT. 

Mengenai strategi pengembaga bisnis dengan menggunakan analisis 

SWOT, tujuan dilakukannya analisis SWOT adalah untuk membantu memahami 

bisnis yang dimiliki dengan melihat perspektif operasional perusahaan dari 

berbagai sudut pandang. Dalam menjalankan pengembangan sebuah usaha atau 

home industry pasti mengalami yang namanya kendala tetapi harus tahu apa yang 

dilakukan atau solusi untuk mengatasi atau meminimalisir kendala atau hambatan 

tersebut. Ada 4 komponen utama pada analisis SWOT yaitu sebagai berikut: 

a) Strength atau kekuatan. Kekuatan merupakan salah satu karakteristik yang 

dapat memberikan keuntungan atau keunggulan dibandingkan yang lain. 

Keunggulan atau kelebihan usaha home industry Al-Barokah yaitu sebagi 

berikut: 

1) Memiliki hubungan yang harmonis antara pemilik dan karyawan 

Keripik pisang Al-Barokah adalah bisnis dengan fokus keluarga yang 

kuat, dalam para pegawainya berawal dari kerabat serta pihak-pihak yang ada 

ikatan keluarga dari pemilik usaha keripik pisag Al-Barokah. Dengan 

demikian ada harmoni yang baik antara yng bekerja dan pemilik bisnis usaha. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh giovannni dan 

santosa bahwa kerjasama yang baik dan harmoris antara pemilik modal 
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dengan tenaga kerja yang bekerja dalam suatu perusahaan merupakan salah 

satu kunci dalam mencapai keberhasilan usaha. 
62

 

2) Kondisi modal yang relatif tercukupi 

Modal awal yang dipakai pemilik home industry Al-Barokah adalah 

modal usaha sendiri, dalam situasi usaha bisnis yang masih  kecil, modal yang 

digunakan sangat bagus untuk menjalankan usaha yang sudah ada. 

Keuntungan yang diterima sangat sesuai dengan modal awal yang digunakan. 

3) Produk yang berkualitas 

Usaha home industry Al-Barokah menggunakan buah pisang dalam 

proses pembuatan sebagai bahan dasar dalam proses produksi keripik pisang 

tersebut. Produk yang berkualitas bagus, rasa menarik, kandungan gisi kuat, 

dan ketahanan produk yang lama adalah kekuatan tersendiri untuk usaha agar 

dapat mempertahankan pelanggan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Bambang Proshardoyo dalam penelitian Raba Nathaniel dimana produksi 

merupakan kegiatan yang dilakukan guna menghasilkan barang guna 

meningkatkan kebutuhan dalam memenuhi nilai guna suatu barang ataupun 

jasa.
63

 

4) Harga Keripik Pisang Relatif Murah 

Harga yang ditawarkan keripik pisang lebih murah dibandingkan 

dengan harga dipasaran dan menjual hasil produksinya dengan harga terendah, 
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home industry Al-Barokah ini menetapkan harga yang lebih murah 

dibandingkan dengan harga pasaran saat ini.  

5) Kemasan Produk  Home Industry Keripik Pisang Al-Barokah 

Usaha home industry Al-Barokah membuat keripik pisang 

menggunakan plastik yang tebal. Plastik tersebut ada dua macam ukuran 

untuk ukuran 12x25 dengan berat ½ kg, plastik ini khusus keripik pisang 

tanduk sedangkan plastik dengan ukuran 10x20 berat ¼ kg, plastik tersebut 

untuk keripi pisang kepok. 

6) Mempunyai Pelanggan yang Tetap. 

Usaha Al-Barokah di Desa Tolada telah membuat produk tersebut 

selama bertahun-tahun yang lalu, begitu banyak konsumen yang telah menjadi 

pelanggan tetap dari usaha tersebut. Menurut Houges dan Kapoor 

mengemukakan bahwa pengembangan usaha merupakan aktivitas usaha 

manusia dalam kegiatan menyediakan atau menciptakan barang maupun jasa 

untuk memperoleh keuntungan”.
64

 

7) Proses Pengorengan Keripik Pisang Masih Menggunakan Alat Sederhana 

Keripik pisang Al-Barokah adalah bisnis yang membuat dengan 

menggunakan peralatan tradisional. Peralatan yang digunakan dalam proses 

pengorengan keripik pisang masih menggunakan kayu bakar karena memiliki 

rasa yang berbeda dibandingkan dengan proses pengorengan dengan 
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menggunakan kompor gas, serta dapat mengurangi pengeluaran pembelian 

tabung gas. 

b) Weakness atau kelemahan. Karakteristik yang dapat menentukan kelemahan 

yang ada pada perusahaan. Kelemahan pada industri tersebut faktor sebagai 

berikut: 

1) Penggunaan Alat Produksi yang Masih Sederhana 

Keripik pisang Al-Barokah adalah bisnis yang membuat dengan 

menggunakan peralatan tradisional. Peralatan yang digunakan dalam 

menutupi plastik keripik pisang yaitu dengan menggunakan api lilin. 

Sebaliknya, memotong pisang dilakukan dengan peralatan tradisional yang 

sering ditemukan di rumah tangga, serta peralatan yang digunakan untuk 

mencampurkan berbagai jenis varian rasa yaitu menggunakan baskom agar 

keripik tersebut tidak patah dan dapat tercampur dengan baik antara pisang 

dengan penyedap rasa. 

2) Promosi Produk  

Usaha Al-Barokah telah melakukan promosi yang dilakukan oleh 

pemilik usaha yaitu melalu door to door dari toko-toko, dibantu juga oleh 

keluarga sampai banyak yang mulai tahu tentang home industry Al-Barokah 

yang memproduksi keripik pisang sehingga banyak pesanan. Teori yang 

diugkapkan oleh Craven dalam penelitian Otto R. Payangan, bahwa promosi 

merupakan hal yang penting dalam suatu usaha. Promisi merupakan strategi 
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yang digunakan untuk menginformasikan dan mempengaruhi para pembeli 

untuk membeli produk yang ditawarkan.
65

 

3) Tempat pembuatan produk terbatas 

Lingkungan produksi kurang optimal karena proses produksi 

perusahaan dilakukan di samping fasilitas produksi lainya. sehingga terbentur 

dengan fasilitas produksi lain, sehingga karyawan terbebani dalam melakukan 

tugas mereka sepanjang kegiatan produksi tersebut berlangsung. 

4) Kurangnya Inovasi Produk  

Usaha home industry Al-Barokah di sini memproduksi keripik pisang 

dua rasa yaitu rasa original dan rasa balado. Hal tersebut sesuai dengan teori 

yang diungkapkan oleh Lena Elitan dan Lina Anatan bahwa inovasi produk 

harus bisa menciptakan keunggulan kompetetif yang berkelanjutan dalam 

perubahan lingkungan yang tepat dan menuju pasar global. Keberhasilan 

inovasi produk membutuhkan kesesuaian antara proses dalan lingkungan yang 

mendukung. Disamping itu keberhasilan inovasi yang dilaksanakan haruslah 

bersifat terus menerus dan bukan terlaksana secara incidental.
66

 

c) Opportunity atau peluang. Dengan menggunakan komponen ini, anda akan 

menentukan peluang apa yang bisa dimanfaatkan agara perusahaan bisa 

berkembang lebih jauh.Adapun peluang-peluang usaha home industry Al-

Barokah dalam mengembangkan usahanya yaitu:  

1) Menetapkan Harga Sesuai Dengan Kualitas 
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Strategi harga yang ditetapkan pada home industry Al-Barokah ini 

yaitu menetapkan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan harga 

pasaran, meskipun untung diperoleh lebih sedikit, tetapi dengan permintaan 

produk yang banyak maka hal tersebut juga akan membuat keuntungan yang 

diperoleh banyak. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Gilbert dalam 

penelitian Mariza Shabastian, dan Hatane Samuel yaitu mayoritas pembeli 

atau konsumen melihat value ketika mereka membeli sebuah produk, yaitu 

kualitas sesuai dengan harga yang ditetapkan.
67

 

2) Dapat Menciptakan Peluang Pekerjaan. 

Memberikan peluang kerja seperti pada usaha home industry Al-

Barokah telah mempekerjakan 5 karyawan. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Hasibuan dalam penelitian bahwa karyawan adalah setiap 

orang yang menyediakan jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam 

bentuk tenaga) dan mendapatkan balas jasa ataupun kompensasi yang besar 

telah di tentukan terlebih dahulu.
68

 

3) Adanya Kepercayaan dari Konsumen dari Segi Kualitas yang Bagus.  

Kepercayaan dari konsumen kepada pemilik usaha keripik pisang 

home industry Al-Barokah merupakan suatu asset bagi para pengusaha. 

d) Threat atau Ancaman 
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Faktor ancaman yang bisa menjadi penghambat dalam pengembangan 

usaha keripik pisang home industry Al-Barokah. Faktor-Faktor tersebut harus 

dihindari dan harus dilakukan upaya mengatasi guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Daya Tawar Pembeli Kuat. 

Daya tawar pembeli relatif besar dibandingkan dengan permintaan 

produk. Produk keripik pisang home industry Al-Barokah yang dihasilkan 

oleh usaha ini, cenderung berproduksi berdasarkan pesanan agen/cabang dan 

berkurangnya stok penjualan. Dalam penelitian Zahirul Hoque Dan Maybelle 

China meungkapkan bahwa pemasok dapat mengerahkan daya tawar atas 

peserta dalam suatu organisasi dengan mengancam untuk menaikan harga atau 

menurunkan kualitas barang dan jasa yang di beli.
69

 

2) Barang Subtitusi Tinggi 

Dalam industri keripik pisang, produk-produk seperti keripik nangka, 

kerepik apel, kerippik singkong, keripeik bayam, dan variasi lainnya dapat 

digunakan sebagai produk penganti/subtitusi. Mendorong perusahaan untuk 

berinovasi dalam produk mereka untuk meningkatkan pangsa pasar. Menurut 

teori yang dikemukakan oleh Gilarso dalam penelitian Devi Adriyani bahwa 

ketika harga barang A naik, para pembeli akan mengantikan barang A yang 

                                                 

69
 Zahirul Hoque, dan Maybelle China, Competitive Force and The Lever of Control 

Framework in A Manufacture,  Jurnal Ekonomi, Vol. 9, No. 2, 2019, Hal. 14. 

https://scholar.google.com/citations?user=oFJuyt4AAAAJ&hl=en 



111 

 

 

 

sekarang relative lebih mahal itu dengan barang B yang tidak begitu mahal 

sehingga jumlah barang A yang mau di beli berkurang.
70

 

3) Jaringan Pemasaran Pesaing Lebih Luas 

Keripik pisang Al-Barokah melakukan promosi serta membuat 

jaringan pemasaran yang aman agar lebih mudah bagi pelanggan untuk 

mendapatkan produk yang mereka jual. Menurut Risma Fatma dalam 

penelitiannya meungkapkan bahwa menciptakan sistem jaringan pemasaran 

secara berjenjang, MLM (multi level marketing) dimana konsumen adalah 

penjual (ranting pemasaran) dan distributor penjual dapat meningkatkan 

jaringan pemasaran lebih luas.
71

 

4) Banyaknya Pesaing 

Pendatang baru di industri ini dapat memberikan indikasi tingkat 

persaingan yang dihadapi bisnis dalam industri ini, karena banyak pendatang 

baru dikawasan industri memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap bisnis 

yang ada. Akibatnya, menjadi lebih mudah bagi pemula untuk masuki industri 

keripik pisang. Hal ini karena industri keripik pisang sangat tergantung pada 

kreativitas untuk meningkatkan kualitas produk dan kepuasaan pelanggan. 

Analisis SWOT ini didasari oleh anggapan bahwa strategi yang efektif 

dibuat faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang 
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dan ancaman). Analisis SWOT merupakan alat evaluasi atau diagnosa yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan kekuatan pemilik dan meminimalkan kelemahan 

diri, serta memanfaatkan peluang yang muncul dan mengatasi ancaman yang 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, setelah menganalisis dan 

membahas strategi pengembangan usaha home industry keripik pisang Al-

Barokah Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara, maka 

peneliti akan menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Masyarakat Desa Tolada 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara berpotensi untuk 

mengembangkan beberapa bagian dalam industri tersebut seperti 

mempertahankan kualitas produk keripik pisang yang berbahan baku alami 

bermutu dan bergizi tinggi untuk memenuhi permintaan keripik pisang, 

meningkatkan dan memperkuat jaringan pemasaran, memperbaiki sistem 

manajemen usaha dan memperluas tempat produksi, memperbaiki sistem 

produksi usaha dengan menggunakan alat modern, melakukan inovasi produk, 

mengupayakan ketersediaan bahan baku utama dengan kontinu, melakukan 

efesiensi bahan produksi melakukan pengembangan atau diversifikasi produk 

untuk menghadapi barang subtitusi yang tinggi, dan memperkuat daerah 

pemasaran agar konsumen lebih mengenal keripik pisang tersebut. 

2. Strategi pengembangan usaha dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan adalah strategi 

opportunity dan streanght karena hasil analisis SWOT terletak pada peluang 

pada usaha tersebut salah satunya untuk menigkatkan volume penjualan 
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produk yaitu memanfaatkan adanya kepercayaan dari konsumen dari segi 

kualitas, menetapkan harga sesuai dengan kualitas, produk yang berkualitas, 

dan kemasan produk yang cukup menarik meski hanya di tutupi menggunakan 

api lilin. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang ada, penulis ingin 

menyampaikan beberapa hal sebagai saran yang tentunya berhubungan dengan 

permasalahan yang menjadi pembahasan ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Home Industry Al-Barokah  

Usaha Al-Barokah senantiasa meningkatkan serta perhatian terhadap 

produk yang mereka tawarkan agar konsumen dapat mempercayai produk 

yang mereka produksi dan jual, Serta disarankan kepada pemilik home 

industry Al-Barokah agar dapat memanfaatkan media sosial sehingga lebih 

banyak orang dapat melihat produk mereka tidak hanya di wilayah desa 

Tolada tetapi juga di daerah sekitarnya dan membuat menu baru atau 

melakukan inovasi terhadap produk yang tentunya menarik dan rasanya 

terjamin. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan berpartisipasi dengan mendukung dunia usaha 

dengan cara membeli produk lokal dan bangga dengan produk lokal. 

Harganya murah tapi kualitas produk yang ditawarkan bagus. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dan 

acuan untuk melakukan penelitian khususnya yang terkait dengan strategi 

pengembangan serta peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel yang 

ada agar menjadi lebih baik dan bermanfaat. 
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Lampiran 1: Aspek yang Diobservasi 

No. Aspek yang Diobservasi 

1.  Aktivitas para karyawan usaha keripik pisang di Desa Tolada 

Kec. Malangke. 

a. Wakil, wakil atau tangan kanan dari pemilik usaha yang bernama 

Ahmad yang diberikan kepercayaan untuk mengatur semua proses 

produksi terutama bagian pemasok bahan baku pisang tanduk, kepok 

dalam proses produksi. Wakil ini sini dapat bekerja semua kegiatan 

yang di lakukan dalam proses produksi baik itu berupa pengupasan, 

pengirisa, penggorengan dan pengemasan. 

b. Pekerja 1, pekerja di sini bertanggung jawab untuk menyediakan 

bahan baku utama yang dibutuhkan dalam proses produksi yaitu 

pisang tanduk dan kepok, bagian penyediaan bahan baku terdiri dari 

1 pekerja yaitu Bapak Nansir. 

c. Pekerja 2, pekerja di sini bertugas sebagai pengupasan, pengirisan, 

penggorengan dan pengemasan, di mana bagian ini terdiri dari 3 

pekerja yaitu Ibu Restina sari, Herlina dan Fitri. 

d. Tanggung jawab dari pemilik usaha yaitu memberikan upah atau gaji 

kepada pekerjanya, dana melakukan promosi untuk mengenalkan 

produk kepada masyarakat. 

2. Produk yang ditawarkan industri rumah tangga di Desa Tolada 

kec. Malangke. 

a. Jenis produk yang ditawarkan hanya 2 varian saja yaitu rasa balado 

dan rasa original. 

3. Jenis usaha yang dijalankan para pelaku usaha keripik pisang di 

Desa Tolada Kec. Malangke 

a. Jenis usaha yang dijalankan usaha keripik pisang yaitu usaha keripik 

pisang dengan berbahan dasar pisang kapok dan pisang tanduk. 

4. Kualitas barang yang ditawarkan oleh para pelaku usaha keripik 

pisang di Desa Tolada Kec. Malangke 



 

 
 
 
 
 

a. Usaha home industry Al-Barokah menggunakan buah pisang dalam 

proses pembuatan sebagai bahan dasar dalam proses produksi keripik 

pisang tersebut. Jenis pisang yang digunakan termasuk pisang tanduk 

dan pisang kepok, sebab ada ciri pada buahnya yang berukuran 

panjang dan besar, warna yang dimilik pisang tersebut berwarna 

kuning serta rasa yang manis, dipilihnya jenis pisang ini karena sifat 

dari pisang tersebut yang cocok untuk digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan keripik pisang. Produk yang berkualitas bagus, rasa 

menarik, kandungan gisi kuat, dan ketahanan produk yang lama 

adalah kekuatan tersendiri untuk usaha agar dapat mempertahankan 

pelanggan. 

b. Usaha home industry Al-Barokah di sini memproduksi dua rasa yaitu 

rasa original dan rasa balado, pernah coab bikin varian rasa stroberi 

dan coklat cuman banyak konsumen yang tidak suka dengan dua rasa 

itu jadi saya putusakan untuk olah dua varian saja, keripik pisang 

yang kami produksi disini menggunakan plastik yang tebal. Plastik 

yang digunakan ada dua macam ukuran untuk ukuran 12x25 dengan 

berat ½ kg, plastik ini khusus keripik pisang tanduk sedangkan 

plastik dengan ukuran 10x20 berat ¼ kg, plastik tersebut untuk keripi 

pisang kepok. 

5. Tempat yang digunakan para pelaku usaha keripik pisang di 

Desa Tolada Kec. Malangke 

a. Tempat yang digunakan dalam memproduksi keripik pisang yaitu 

rumah pribadi sendiri. Promosi yang dilakukan oleh home industry 

Al-Barokah yaitu melalu door to door dari toko-toko, dibantu juga 

oleh keluarga sampai banyak yang mulai tahu tetang home industry 

Al-Barokah yang memproduksi keripik pisang sehingga banyak 

pesanan. 

6. Waktu bekerja para pelaku usaha keripik pisang di Desa Tolada 

Kec. Malangke 



 

 

 
 

a. Jam kerja dimulai jam 8.00-16.30 WITA 

7. Para pekerja yang membantu pelaku usaha keripik pisang di 

Desa Tolada Kec. Malangke 

a. Struktur orgnisasi usaha kami ada yang bertanggung jawab sebagai 

wakil, pekerja 1 sebagai penyediaan bahan baku, pekerja 2 yaitu 

sebagai pengupasan, pengirisan, penggorengan dan pengemasan, dan 

tanggung jawab dari pemilik usaha sediri. 

b. Pekerja Terdiri dari 5 karyawan 

c. Gaji yang diberikan sesuai dengan hasil penjualan perbulan dan tidak 

menetap. 

d. Karyawan dapat memproduksi keripik pisang sesuai dengan target 

yang ditetapkan setiap bulan kadang 800-1000 BKS. 

e. Karyawan usaha keripik pisang bekerja sesuai dengan tugasnya 

masing-masing. 

f. Jam kerja dimulai jam 8.00-16.30 WITA 

g. Mereka memiliki kemampuan masing-masing dalam pembuatan 

keripik pisang tersebut. 

8.  Pendapatan pemiliki usaha keripik pisang di Desa Tolada Kec. 

Malangke 

a. Kondisi modal yang relatif tercukupi untuk menjalankan usaha yang 

ada. Keuntungan-keuntungan yang didapat sudah cukup menutupi 

modal awal. 

b. Omset yang didapat pada tahun 2021 Rp. 19.808.000,00 dan tahun 

2022 Rp. 26.427.000,00 

9.  Pendapatan masyarakat sekitar tempat industri rumah tangga 

keripik pisang di Desa Tolada Kec. Malangke. 

a. Pendapatan masyarakat yang berkerja sebagai karyawan di usaha 

keripik pisang tersebut tergantung banyaknya bungkus keripik pisang 

yang di produksi, dari 880-900 bungkus karyawan di berikan gaji 

yaitu 200 perorang, dan hanya masuk berkerja biasa 3-4 hari saja, dan 



 

 
 
 
 
 

karyawan mendapatkan gaji sebesar 300 perorang dengan 1.500 

bungkus keripik pisang. 

10. Pelayanan para pelaku usaha keripik pisang di Desa Tolada Kec. 

Malangke 

a. Strategi harga yang ditetapkan pada home industry Al-Barokah ini 

yaitu memberikan harga yang lebih murah ketimbang harga pasaran, 

meskipun untung yang diperoleh lebih sedikit, tetapi dengan 

permintaan produk yang banyak maka hal tersebut juga akan 

membuat keuntungan yang diperoleh banyak, mending untung sedikit 

dengan penjualan produk yang banyak. Memberikan harga yang 

murah tidak mengurangi kualitas produk yang dijual akan membuat 

banyak pembeli yang menjadi pelanggan pada usaha yang kita 

jalankan maka akan membuat usaha kita terus meningkat. 

11.  Aturan-aturan yang diterapkan para pemilik usaha kepada 

karyawan keripik pisang di Desa Tolada Kec. Malangke. 

a. Aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemilik usaha kepada karyawan 

yaitu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang 

diberikan dan tepat waktu dalam bekerja 

b. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi 

kelangsungan perusahaan 

c. Bertanggung jawab pada hasil produksi 

d. Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan  

12.  Kunjungan dan kedatangan para konsumen untuk membeli 

produk yang ditawarkan pelaku usaha keripik pisang di Desa 

Tolada Kec. Malangke. 

Strategi pemasaran yang dilakukan yaitu dengan menawarkannya ke 

toko-toko atau istilah door to door terus mulut ke mulut dan dibantu 

dengan keluarga dalam mempromosikan produk keripik pisang tersebut. 

Kami melakukan promosi secara langsung dalam menawarkan produk 

keripik pisang kami. Dalam melakukan promosi kami tidak melakukan 



 

 

 
 

media karena belum ada yang bisa mengelolah usaha tersebut dengan 

menggunakan media sosial. Lokasi pemasaran yang kami lakukan yaitu 

hanya disekitaran Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

NAMA  : SULISTIANI.J 

NIM   : 19 0401 01036 

  JUDUL : STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA HOME 

INDUSTRY KERIPIK PISANG AL- BAROKAH 

DESA TOLADA KECAMATAN MALANGKE 

KABUPATEN LUWU UTARA. 

Informasi: Pemilik Usaha Home Industry Keripik Pisang Deda Tolada. 

Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa pemilik usaha keripik 

pisang tersebut dan apa nama 

usaha keripik pisang yang 

Bapak/Ibu kelola dan dimana 

tempat produksi usaha tersebut? 

 

2. Sejak kapan dan bagaimana 

Bapak/Ibu mulai mengelolah 

usaha keripik pisang tersebut dan 

dimanakah alamat usaha keripik 

pisang ini didirikan? 

 

 

 

 

 

3. Apa saja tujuan jangka panjang 

Pemilik usaha Nurmi, usaha makanan 

ringan atau camilan, tempat Dusun 

Tolada. RT, 03 Kecamatan Malangke 

Kabupaten Luwu Utara. 

 

 

Usaha Home Industry Al-Barokah 

adalah usaha kelompok dan telah 

beroperasi sejak Februari 2019. 

Awalnya usaha ini adalahketika para 

petani yang sering merasa rugi akibat 

pisang yang mereka panen tidak dapat 

dikirim keluar daerah, karena cuaca 

buruk dan daerah rawan banjir yang 

membuat pisang-pisang membusuk dan 

membuat mereka rugi.  

 

Tujuan usaha ini adalah sebagai mata 



 

 

 
 

dan jangka pendek dari usaha 

keripik pisang yang Bapak/Ibu 

kelolah? 

 

 

 

 

4. Apakah modal usaha keripik 

pisang yang bapak/ibu kelolah 

merupakan modal sendiri atau 

modal pinjaman? Dan berapakah 

besaran modal awal yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengelolah usaha ini? 

5. Apa saja pencapaian yang 

Bapak/Ibu telah peroleh dari 

usaha keripik pisang ini? 

 

6. Berapa biaya yang Bapak/Ibu 

keluarkan dalam sekali produksi 

keripik pisang tersebut? 

pencarian untuk menghidupi kebutuhan 

sehari-hari pemilik usaha. Selain itu 

tujuan dari perusahaan ini adalah 

membantu masyarakat petani yang rugi 

akibat cuaca buruk yang sering terjadi 

di Desa Tolada dan memberikan 

lapangan kerja bagi masyarakat yang 

berada disekitaran lokasi berdirinya 

usaha serta juga untuk memperoleh 

omzet. 

Merupakan modal awal dari pemilik 

usaha dengan modal awal Rp. 

1.000.000,00. 

 

 

Pencapaian yang telah diperoleh 

pemilik usaha yaitu membeli mobil pik 

up, membangun rumah serta memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp.1.000.000,00 bisa membuat 500 

BKS. 



 

 
 
 
 
 

7. Apa saja jenis produk yang dijual 

ditempat usaha ini dan apakah 

ada jenis produk lain yang dibuat 

selain keripik pisang dan apa saja 

varian rasa yang Bapak/Ibu 

berikan dalam keripik pisang 

tersebut? 

8. Apakah ada inovasi produk dari 

tahun ke tahun? 

 

9. Bagaimana strategi penetapan 

harga yang diterapkan untuk 

produk yang ditawarkan 

ditempat usaha ini? 

 

 

10. Menurut Bapak/Ibu apakah 

harga yang diberikan sudah 

mengikuti pasaran? 

11. Apa keunikan yang dimiliki oleh 

usaha keripik pisang Bapak/Ibu 

dibandingkan dengan usaha 

keripik pisang lainya?  

Jenis produk yang dijual hanya 2 varian 

saja yaitu rasa balado dan rasa original. 

 

 

 

 

 

Belum ada inovasi produk yang 

dilakukan oleh pemilik usaha. 

 

Pengusaha keripik pisang menjual hasil 

produksinya denga harga terendah 

Rp.4.000 untuk sales dan reseller 

sedangkan konsumen membeli dengan 

harga eceran Rp.5.000 perbungkus 

denga nisi 150g. 

Sudah sesuai dengan harga dipasaran 

sehingga pemilik usaha banyak 

memiliki pelanggan tetap. 

Keunikan yang dimiliki pemilik yaitu 

terletak pada bahan baku utama yang 

digunakan serta harta yang diberikan 

termasuk murah dibandingkan dengan 

usaha keripik lainnya. 

12. Dimana saja Bapak/Ibu 

mendapatkan bahan baku dalam 

mengelolah usaha kerpik pisang 

tersebut? 

13. Apa saja bahan yang digunakan 

dan berapa banyak bahan yang 

Pemilik usaha telah memliki pelanggan 

pemasok untuk bahan utama dari 

pembuatan keripik pisang tersebut. 

 

Bahan baku utama dari usaha ini adalah 

pisang kapok dan tanduk, serta bahan 



 

 

 
 

digunakan dalam mengelolah 

keripik pisang tersebut? 

 

14. Apa saja peralatan yang 

Bapak/Ibu gunakan saat 

mengelolah usaha keripik pisang 

tersebut? 

15. Bagaimana cara pembuatan 

keripik pisang yang ibu lakukan 

dari proses pengambilan pisang 

sampai dengan pengemasan 

keripik pisang tersebut? 

baku lainnya seperti minyak goreng, 

penyedap rasa, gula pasir.  

 

Alat yang digunakan seperti pemotong 

pisang, plastik pembungkus keripik 

pisang, lilin, baskom, timbangan serta 

alat lainnya. 

Setelah bahan baku dipersiapkan 

kemudian kita perlu menggunakan 

pisang mentah. Jenis pisang yang cocok 

untuk membuat keripik pisang yaitu 

pisang tanduk dan pisang kepok. 

Pertama, kupas kulit pisang dan iris 

tipis-tipis pisang tersebut menggunakan 

alat yang di pakai untuk mengiris 

pisang, kemudian rendam pisang 

dengan air dengan gula, tiriskan dan 

taburi garam dalam wada baru. 

kemudian aduk samapaimerata. Setelah 

itu goreng pisang dengan api sedang 

hingga kekuningan, kemudian tiriskan 

serta taburi bumbu penyedap rasa, 

seperti rasa balado dan rasa original 

dengan penambahan gula pasir. 

16. Berapa jumlah karyawan yang 

bekerja di usaha keripik pisang 

Bapak/Ibu? 

17. Berapa gaji karyawan yang 

diperoleh dalam usaha keripik 

pisang Bapak/Ibu? 

Terdiri dari 5 karyawan. 

 

 

Gaji yang diberikan keripik pisang 

tersebut tergantung banyaknya bungkus 

keripik pisang yang di produksi, dari 



 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

18. Berapa jumlah produksi yang 

mampu dibuat oleh karyawan 

Bapak/Ibu dalam sehari? 

 

19. Apakah karyawan Bapak/Ibu 

disini bekerja sesuai dengan apa 

yang seharusnya? 

20. Bagaimana jam kerja dari tempat 

usaha keripik pisang ini? 

21. Apakah ada skiil yang dimiliki 

oleh karyawan Bapak/Ibu 

sehingga bisa memunculkan ide 

kreatif untuk menarik minat 

konsumen terhadap usaha 

keripik pisang ini? 

880-900 bungkus karyawan di berikan 

gaji yaitu 200 perorang, dan hanya 

masuk berkerja biasa 3-4 hari saja, dan 

karyawan mendapatkan gaji sebesar 

300 perorang dengan 1.500 bungkus 

keripik pisang 

Karyawan dapat memproduksi keripik 

pisang sesuai dengan target yang 

ditetapkan setiap bulan kadang 800-

1000 BKS. 

Karyawan usaha keripik pisang bekerja 

sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

 

Jam kerja dimulai jam 8.00-16.30 

WITA. 

Mereka memiliki kemampuan masing-

masing dalam pembuatan keripik 

pisang tersebut. 

22. Bagaimana strategi pemasaran 

yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

memasarkan usaha keripik 

pisang tersebut? 

 

 

23. Apakah usaha ini melakukan 

kegiatan promosi penjualan 

secara langsung dalam 

memasarkan produk yang 

Strategi pemasaran yang dilakukan 

yaitu dengan menawarkannya ke took-

toko atau istilah door to door terus 

mulut ke mulut dan dibantu dengan 

keluarga dalam mempromosikan 

produk keripik pisang tersebut. 

Kami melakukan promosi secara 

langsung dalam menawarkan produk 

keripik pisang kami. 



 

 

 
 

ditawarkan? 

24. Dalam melakukan promosi 

produk, apakah menggunakan 

media? 

 

25. Dimana saja lokasi yang 

bapak/ibu memasarkan produk 

keripik pisang tersebut? 

 

26. Siapa sajakah yang menjadi 

target Bapak/Ibu dalam kegiatan 

promosi keripik pisang tersebut? 

 

Dalam melakukan promosi kami tidak 

melakukan media karena belum ada 

yang bisa mengelolah usaha tersebut 

dengan menggunakan media sosial. 

Lokasi pemasaran yang kami lakukan 

yaitu hanya disekitaran Desa Tolada 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara. 

Masyarakat Desa Tolada Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara. 

27. Apakah besaran modal yang 

Bapak/Ibu milki mempengaruhi 

jalannya produksi dan jumlah 

keuntungan? 

28. Berapa banyak omset 

pendapatan pertahun yang 

Bapak/Ibu peroleh terhadap 

usaha keripik pisang tersebut? 

Dan berapakah biaya 

pengeluaran perbulan seperti 

biaya listrik, gaji karyawan, serta 

utang yang Bapak/Ibu keluarkan 

ditempat usaha keripik pisang 

ini? 

Kondisi modal yang relatif tercukupi 

untuk menjalankan usaha yang ada. 

Keuntungan-keuntungan yang didapat 

sudah cukup menutupi modal awal. 

Omset yang didapat pada tahun 2021 

Rp.19.808.000,00 dan tahun 2022 

Rp.26.427.000,00 

 

29. Bagaimana tahapan dalam proses 

pengambilan buah pisang 

tersebut? 

Proses pengambilan pisang dibawakan 

langsung oleh pemasok yang sudah 

menjadi langganan kami. 

30. Seperti apakah struktur Struktur orgnisasi usaha kami ada yang 



 

 
 
 
 
 

organisasi yang digunakan oleh 

usaha keripik pisang ini? Dan 

apa saja tugas dari masing-

masing struktur organisasi 

tersebut? 

 

31. Apa visi misi dari usaha keripik 

pisang tersebut? 

bertanggung jawab sebagai wakil, 

pekerja 1 sebagai penyediaan bahan 

baku, pekerja 2 yaitu sebagai 

pengupasan, pengirisan, penggorengan 

dan pengemasan, dan tanggung jawab 

dari pemilik usaha sediri. 

Visi 

Menjadi perusahaan penghasil keripik 

pisang yang berkualitas dengan harga 

terjangkau. 

Misi 

Mengutamakan kualitas produk dan 

kepuasaan konsumen 

Menjadi usaha pembuatan keripik 

pisang yang unggul dari waktu-

kewaktu 

Menjadikan produk unggulan bagi 

konsumen 

 

32. Apakah ada peningkatan omzet 

penjualan perbulan di tempat 

usaha Bapak/Ibu ini? 

Ada peningkatan omset pada usaha 

kami meski omset yang diterima tidak 

begitu banyak karena factor pendemi 

dan kelangkaan minyak goreng. 

33. Berapakah laba bersih yang 

Bapak/Ibu peroleh perbulan dari 

usaha keripik pisang ini? 

Omset yang didapat pada tahun 2021 

Rp.19.808.000,00 dan tahun 2022 

Rp.26.427.000,00 

34. Apakah Bapak/Ibu memiliki 

pinjaman modal di tempat lain 

selama mengelolah usaha keripik 

pisang ini? 

Kami tidak memiliki pinjaman modal 

dimana pun kami menggunakan modal 

sendiri. 



 

 

 
 

35. Apakah ada hubungan kerjasama 

yang Bapak/Ibu lakukan dengan 

pengusaha-pengusaha ditempat 

lain dalam mengelolah usaha 

keripik pisang ini? 

Kami tidak memiliki hubungan kerja 

sama dengan pengusaha-pengusaha 

lainya kami sediri yang meproduksi 

usaha ini. 

36. Apakah yang menjadikan 

kekuatan dalam usaha keripik 

pisang yang Bapak/Ibu kelolah? 

1. Keharmonisan hubungan antara 

pemilik usaha dan karyawan 

2. Kondisi modal yang tercukupi 

3. Produk yang berkualitas baik 

4. Harga yang relative murah 

5. Kemasan produk cukup baik meski 

hanya tertutup menggunakan lilin 

6. Menggunakan SOP dalam proses 

keripik pisang. 

37. Apakah ada kelemahan pada 

usaha keripik pisang yang 

Bapak/Ibu miliki? 

1. Tempat produksi yang terbatas 

2. Proses vermentasi yang cukup lama 

3. Penggunaan alat produksi yang 

masih sederhana 

4. Kurangnya inovasi produk 

5. Kegiatan promosi serta penggunaan 

media sosial masih kurang 

38. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

usaha keripik pisang yang anda 

miliki dapat membuka 

kesempatan besar sebagai 

peluang bisnis yang 

menguntungkan? 

39. Apa saja peluang yang dapat 

dimanfaatkan oleh usaha keripik 

pisang Bapak/Ibu? 

Tentu saja usaha kami ini dapat 

membuka kesempatan besar untuk 

peluang bisnis yang menguntungkan 

meskipun hanya di daerah Desa Tolada 

saja tetapi sudah memberikan 

keuntungan uang cukup besar. 

1. Dapat menciptakan peluang kerja 

2. Adanya kepercayaan dari konsumen 

dari segi kualitas 



 

 
 
 
 
 

3. Masih banyak segmen pasar yang 

belum tersentuh peluang keripik 

pisang 

4. Menetapkan harga sesuai dengan 

kualitasnya 

40. Menurut Bapak/Ibu siapa saja 

yang menjadi ancaman dalam 

menjalankan usaha ini? 

 

 

 

 

41. Menurut Bapak/Ibu, apa yang 

harus dilakukan dalam 

menghadapi tingginya daya saing 

antara usaha keripik pisang ini? 

1. Harga bahan baku yang semakin 

mahal  

2. Posisi tawar menawar pembeli kuat 

3. Jaringan pemasaran pesaing lebih 

luas 

4. Barang subsitusi tinggi 

5. Banyaknya pesaing 

 

Dalam menghadapi pesaing-pesaing 

bisnis diluaran sana kami tetapi 

melakukan strategi mempertahankan 

kualitas pada produk dengan harga 

yang cukup murah dan kedepannya 

kami akan melakukan inovasi pada 

produk dan melakukan promosi 

menggunakan media sosial dalam 

pemasaran keripik pisang ini. 

Informasi: karyawan Usaha Home Industry Keripik Pisang Deda Tolada. 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana awalnya Ibu bisa 

membuatan keripik pisang yang 

lakukan dari proses pengupasan 

pisang sampai dengan pengemasan 

keripik pisang tersebut? 

“Memang benar dalam proses 

penggorenganyang bisa awalnya 

cuman Ibu Nurmi, kemudian saya dan 

mbk fitri diajarin jadi bisa. Saya kan 



 

 

 
 

 
sudah lama ya dek bekerja disini, jadi 

mbk Nurmi dulu mengajari saya 

bagaimana proses penggorengan yang 

benar, dulu awal-awal juga gampang 

gagal gitu dek kadang pisangnya 

terlalu masak jadi rasanya agak pahit. 

Lama-lama akhirnya saya mbk Fitri 

dipercaya sama mbk nurmi buat 

penggorengan. Kan awalnya dulu 

cuman Mbk Nurmi ya dek bisa, karena 

permintaan keripik pisang semakin 

banyak akhirnya saya diajarin sampai 

bisa sendiri” 

2. Apa saja bahan yang digunakan dan 

berapa banyak bahan yang 

digunakan dalam mengelolah 

keripik pisang tersebut? 

 

“Begini usaha home industry Al-

Barokah selalu menggunakan bahan 

baku yang bagus dek. Dari dulu bahan 

utama yang dibutuhkan dalam 

pembuatan produk oleh usaha ini 

berupa pisang. Bahan baku pisang 

yang digunakan disini  maunya yang 

bagus ya dek, ngak disini itu bahan 

bakunya yang ngak bagus. Jadi, selalu 

mencari bahan baku yang bagus, sudah 

hafal lah dek bagaimana kualitas 

pisang yang dimau sama usaha home 

industry Al-Barokah”. 

 

 

 



 

 
 
 
 
 

Informasi: Pelanggan Usaha Home Industry Keripik Pisang Deda Tolada. 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan ibu sebagai 

pelanggan keripik pisang Al-

Barokah mengenai harga dan 

kualitas produk yang ditawarkan 

olehhome industry Al-Barokah 

pada produk keripik pisang 

tersebut? 

 

“Saya kan berlangganan disini sudah 

cukup lama disini memang harganya 

lebih murah dibandingkan harga 

pasaranan makanya banyak yang 

menjadi home industry Al-Barokah ini 

sebagai tempat langganan keripik 

pisang, kan lumayan ya dek ada 

selisihnya gitu jadinya kita jualan gak 

beda jauh dari harga pasaran” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran : 3 Sk Penguji Dan Pembimbing 

 





 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran : 4 Buku Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran : 5 Kartu Kontrol 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran : 6 Persetujuan Pembimbing 

  



 

 

 
 

Lampiran : 7 Nota Dinas Pembimbing 



 

 

 
 

Lampiran : 8 Persetujuan Penguji 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran : 9 Halaman Persetujuan Tim Penguji 

 



 

 

 
 

Lampiran : 10 Surat Ket. Bebas Mata Kuliah 

 

  



 

 

 
 

Lampiran : 11 Sertifikat Ma’had 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

Lampiran : 12 Surat Ket. Membaca Dan Menulis Al-Qur’an



 

 

 
 

Lampiran : 13 Transkip Nilai 

 

 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

Lampiran : 14 Sertifikat PBAK 

  



 

 

 
 

Lampiran : 15 Sertifikat TOEFL  

  



 

 

 
 

Lampiran: 16Kuitansi Pembayaran UKT



 

 

 
 

Lampiran: 17 Cek Plagiasi/Turnitin 

 



 

 

 
 

 Lampiran: 18 Surat Keterangan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 19: Dokumentasi Penelitian Usaha Keripik Pisang Al-Barokah 

Alat Dan Bahan Pembuatan Keripik Pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Proses Produksi Keripik Pisang Al-Barokah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Proses Wawancara Terhadap Pemilik Usaha Keripik Pisang Al-Barokah 
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